
KONTRATT PTLAKSAITAAN KTGIATAIT
PEI{GABDIAIT I{TPADA MASYARAI{A'T

TAHUIT AItccARAlrI 2at9
I$omor: AL7 |I,[.B-AU/UMSU'LP2M I C I 2OL9

pada hari ini Jumat tanggal Dua Puluh Delapaa bulan Juni tahun Dua Ribu
Sembilan Belas, kami yang bertandatangan dibawah ini :

l.Dr. Muhammad Said Siregar,
s.si.,M.si

Ketua Lembaga Penelitlan dan
Pengabdlan Mas5rarakat Unlversitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, dalam
hal ini bertindak untuk dan atas nama
ReKor Universitas MuhammadiYah
Sumatera Utara yang berkedudukan di.r1.
Mukhtar Basrl llo. 3 Medan, untuk
selanjutnya disebut PIHAII PERTA&IA;

2. Muhammad Qorib Dosen Fakultas Agama Islam Unlversitas
Muhammadlyah Sumatera Utara, datam
hal ini bertindak sebagai pengusul dan
Ketua Pelaksana Pengabdian Kepada
Masyarakat Tahun Anggaran 2Al9 untuk
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

PIHAI( PTRTAMA dan PIHAII KEDUA, secara bersama-sama sepakat mengikatkan
diri dalam suatu Kontrak Pengabdian Kepada Masyarakat Tahun Anggaran 2Ol9
dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:

BAB I
DASAR HUKUM

Pasal 1

Dasar Hukum Perjanjian Penugasan ini adalah :

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2AO3 tentang Keuangan
Negara;

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2OO4 tentang
Perbendaharaan Ne gara;

3. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2OO4 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan tanggung jawab Keuangan Negara;

4. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2OL2 tentang Pendidikan
TinggU

5. Surat Keputusan Rektor Nomor 448/KEP/II.3-AU/UMSU/F/2019 tanggal 18
Januari 2019 tentang Pengelola Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat

6. Kontrak Pengabdian Kepada Masyarakat Tahun Anggaran 2Ol9 Antara PPK
Kopertis Wilayah I dengan Universitas Muhammadiyah sumatera Utara Nomor :

T I rsr /L| 3.I/PT.O1 .O3/20L9.
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BAB TI
LINGKUP PERJANJIAN

Pasal 2

(1) PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIIIAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima
tugas tersebut untuk mengkoordinir dan berrtindak sebagai penanggungjawab Pelaksanaan Program
Pengabdian Masyarakat Skim Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul;" PPUPIK
oBSERVATORIUM ILMU FALAK (Orr) UNTVERSITAS MUHAMMADTYAH
SUMATERA UTARA".

12) PIHAK I(EDUA bertanggungjawab penuh atas seluruh pelaksanaan, pengadministrasian dan
pengelolaan keuangan serta pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1);

(3) Ptr{AK KEDUA berkewajiban menyimpan seluruh bukti-bukti pengeluaran serta dokumen
pelaksanaan lainnya sebagaimana di maksud padaayar (2);

(4) Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebanyak : 3
(tiga) judul, seluruh pendanaannya dibebankan pada DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran)
Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Rise! Teknologi dan
Pendidikan Tinggi nomor SP DIPA-042.06.1.40151612015 tanggal 5 Desember 2018;

BAB III
PENDANAAN

Pasal3

(l) PIHAK PERTAMA memberikan dana untuk kegiatan sebagairnana dimaksud dalam pasal 2
sebesar Rp. 186.500.000,- (seratus delapan puluh enam juta lima ratus ribu r upiah) yang
dibebankan kepada DIPA (Daftm Isian Pelaksanaan Anggaran) Direktorat Jenderal Penguatan
Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi nomor SP
DIPA-042.0 6.1.401 5 1 6 120 1 8 tanggal 5 Desember 20 1 8

(2) Dana pelaksanrum Prograrn Pengabdian Masyarakat sebagaimana sebagaimana dimaksud pada
ayat (l) dibayarkan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA secara bertahap ke
rekening PIHAK KEDUA dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Pembayaran Tahap Pertama sebesar 70olo dari jumlah keseluruhan bantuan dana
kegiatan yaitu 70o/o x Rp. 186.500.000,- Rp. 130.550.000,- (seratus tiga puluh
juta lima rutus lima puluh ribu rupiah), dibayarkan setelah ditanda tanganinya surat
perj anjian pelaksanaan ini ;

b. Pembayaran Tahap Kedua/Terakhir sebesar 30o/o dari jumlah keseluruhan bantuan
dana kegiatan yaitu 30Yo x Rp. 186.500.000,- : Rp. 55.950.000,- (lima puluh lima
juta sembilan ratus lima puluh ribu rupiah), dibayarkan setelah PIHAK KEDUA
mengunggah dokumen sebagai berikut:
a. Buku Catatan harian dan laporan penggunaan anggaranT}o/o;
b. Laporan kemajuan pelaksanaan peke{aan
Ke laman (website)SIMLITABMAS selambat-lambatnyanya tanggal 15 Agustus
2019, serta mengirimkan hardcopynya ke LP2M UMSU sebanyak 3 rangkap;

c. Khusus untuk pembayaran danaT}o/o yang baru cair setelah tanggal lAgustus 2019,
maka unggah dokumen sebagaimana dimaksud pada pasal 3 ayat (2) huruf b ke
laman (website) SIMLITABMAS selambat-lambatnya dua minggu setelah dana
cair;

d. PIEAK KEDUA bertanggung jawab mutlak dalam penggunaan dana tersebut pada
ayat (1) sesuai dengan proposal kegiatan yang telah disetujui, dan berkewajiban
menyimpan seluruh bukti-bukti pengeluaran, sesuai dengan jumlah dana yang
diberikan oleh PIHAK PERTAMA;

e. PIIIAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan
kepada kas Negara dan berkoordinasi dengan PIHAK PERTAMA.

f. PIIIAK KEDUA berkewajiban menyampaikan fotocopy bukti pengembalian dana
kepada kas Negara dan berkoordinasi dengan PIHAK PERTAMA.
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BAB IV
SURAT PENUGASAN PELAKSANAAN

Pasal4

(l) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk membuat Surat Pelaksanaan program pengabdian
Masyarakat dengan Ketua Pelaksana untuk pengaturan hak dan kewajiban sletiap petatsanium
dilingkungan perguruan tingginya yang memuat antara lain : nama pelaksan4 judul dan Skema
Pengabdian Kepadl Masyarakat, jumlah dana diberikarL tatacara dan termin pembayaran,
wakfu pelaksanaan, batas akhir pelaporan, penggunaan dana dan sanksi;(2) Penilaian kemajuan P-el-alsanaan Program r""guuaan Masyarakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (l) dilakukan oleh PIHAK PERTAMA setelah ketua pelakruriu -"rgrrrggah laporan
kemajuan pelaksana kegratan ke (website) SIM-LITABMAS, dengan uerieaoman kepada
prinsip-prinsip dan/atau kaidah program pengabdian kepada Masyarakat ;(3) Segala perubahan terhadap susunan tim pelaksanu au, substansi pelaksanaan program
Pengabdian Masyarakat hanya dapat dibenarkan apabila telah mendapat;"59 j;* tertulis dariDirektur Riset dan Pengabdian Masyarakat birektorat lenderal r*guut* Riset dan
Pengembangan melalui PIHAK PERTAMA;

SURAT PERN YATAAN f#^K^NAAN PEKERJAAN
Pasal5

(1) PIHAK KEDUA harus menyampaikan Surat Pernyataan telah menyelesaikan seluruhpekerjaan yang dibuktikan dengal p.ngrngguhu, pada taman (website) SIM-LITABMAS dy menyampaikan softcopy, rraiJ"opy d'an bukti ungg;an ke Lp2M
UMSU sebanyak ] rangkap dengan melimpirkan dokumen sebagai blikut:a' Buku catatan harian dan laporan penggunaan dana 30% palng lama pada tanggal

10 Desember 2019;
b' Khusus untuk dana pembayuran 3Ao/a yang baru cair setelah 27 November 2019,

maka unggah buku catatan harian dan laporan penggunaan dana 30% selambat-
lambatnya dua minggu setelah dana cair;

c. Laporan akhir, laporan keuangan l}0o , capaian hasil, poster, artikel ilmiah danprofile pada tanggal 15 Desember 2019 atau dua minggu r.t"luh mengunggah
dokumen sebagaimana disebut pada butir (b)

(2) Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditentukan untuk melaksanakan
Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat telah berakhir, PIHAK KEDUA belurn
menyelesaikan tugasnya dan/ atau terlambat mengunggah laporan akhir di laman
(website) SIMLITABMAS, maka PrHAK KEDUAtitenat an ianksi denda sebesar l
7oo ( satu permil) untuk setiap hari keterlambatan sampai dengan setinggiting ginya 5o/o
(lima persen) terhitung dari tanggal jatuh tempo sebagaimana pada pasat Z uvur if ),(Z)
dan (3);

(3) Seluruh denda sebagaimana dimaksud pada ayat (2) akan dicatat dalam bentuk laporan
jumlah denda yang dikenakan kepada pIHAK KEDUA;

(4) Pelaksana Program Pengabdian kepada Masyarakat yang tidak hadir dalam kegiatan
Pemonitoran dan Evaluasi Program Pengabdian kepada Masyarakat 

-tanpa

pemberitahuan sebelumnya kepada Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat, *ulu
pelaksana Program Pengabdian kepada Masyarakat wajib mengemballkan dana 70o/o
yang telah diterimanya dan tidak berhak menerima dana tahap kedua sebesar 30% (tiga
puluh persen). Apabila sebelumnya PIHAK KEDUA telah menerima dana penugasan
tahap kedua sebesar 3A% (tiga puluh persen), maka wajib mengembalikan dana teriebut
ke kas Negara dengan berkoordinasi pada PIHAK PERTAMA.

(5) Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat yang tidak maksirnal dalam melaksanakan
kegiatan Pengabdian Masyarakat wajib mengembalikan dana Pengabdian kepada
Masyarakat yang telah diterima sebagai rekomendasi reviewer.



BAB 1'I
LAPORAN HASIL PROGRAM PENGABDTAN MASYARAKAT

Pasal 6

(l) Laporan hasil pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat sebagaimala tersebut pada
pasal 7 ayat (l ) harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1. Ukuran kertas A4;
2. Wama sampul muka (cover) disesuaikan dengan ketentuan di perguruan tinggi

masing-masing;
3. Pada bagian bawah sampul muka harus ditulis:

Dibiayai oleh:
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat

Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi

Sesuai dengan Perjanjian Pendanaan Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat
Nomor : T I 151 /Ll 3.1 /PT.01.03/201 9

(2) Softcopy laporan hasil Program Pengabdian Masyarakat sebagaimana tersebut pada ayat
(1) wajib diunggah ke laman (website) SIMLITABMAS sedangkan hardcopy wajib
dikirim ke LP2M UMSU sebanyak 3 rangkap paling lama tanggal 15 Desember 2019.

BAB VII
PERUBAIIAN PARA PIHAK

Pasal 7

(1) Apabila PIHAK KEDUA berhenti dari Jabatannya, sebelum pelaksanaan perjanjian
Penugasan ini selesai, maka PIIIAK KEDUA wajib melakukan serah tenma
pertanggungiawabnya kepada pejabat baru yang menggantikan.

(2) Apabila setiap ketua pelaksana sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 tidak dapat
menyelesaikan pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini, maka PTHAK KEDUA wajib
menunjuk pengganti ketua pelaksana yang merupakan salah satu anggota tim setelah
mendapat persetujuan tertulis dari Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat,
Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan;

(3) Apabila PIEAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
dalam pasal 2, rvajib mengembalikan dana yang telah diterimanya kepada Kas Negara
serta menyerahkan fotocopy bul'1i pengembalian kepada kas Negara kepada pIHAK
PERTAMA

BAB VTII
KEWAJIBAN PAJAK

Pasal I

1. PIHAK KI,DUA wajib menyetor pajak dengan berkoordinasi pada PIHAK PERTAMA
ke kantor pelayanan pajak setempat yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa :

(1) Pembelian barang dan/atau jasa yang dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (ppN)
sebesar l0% (sepuluh persen) dan Pajak Penghasilan (PPh) 22 sebesar t,5%(sahr
koma lima persen);

(2) Belanja honorarium dikenai PPh Pasal 21 dengan ketentuan :

a. 5% (lima persen) bagi yang memiliki NPWP untuk golongan III, serta 6%(enam
persen) bagi yang tidak memiliki NPWP, dan;

b. Untuk golongan IV sebesar 15% (lima belas persen);
(3) Pajak-pajak lainnya sesuai ketentuan yang berlaku.

2. PIHAK KEDUA wajib menyimpan seluruh bukti pembayaran pajak yang telah
disetorkan.
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BAB Ix
HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL

Pasal 9

(1) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menindak lanjuti dan mengupayakan Program Pengabdian
kepada Masyarakat dilakukan dosen untuk memperoleh hak paten atau hak kekayaan Intelektual
lainny4 dan atau publikasi ihniah untuk setiap judul proposal Pengabdian kepada masyarakat
sebagairnana dimaksud pada pasal 2 ayat(l).

(2) Perolehan sebagaimana dimaksud pada aya(l) dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk pelaksanaan
Tridhanna Perguruan Tinggi.

(3) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan perolehan Hak Paten atau Hak
Kekayaan Intelektual lainny4 serta publikasi ilmiah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) secara
berkala kepada PIHAK PERTAMA, yaitu pada setiap akhir Tahun Anggran be{alan.

(4) Hak Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat tersebut
diatur dan dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan.

(5) Hasil Pengabdian kepada Masyarakat berupa peralatan danl atau peralatan yang dibeli dari kegiatan
ini adalah milik Negar4 dan dapat dihibahkan kepada institusiflembaga/masyarakat melalui rnelalui
Berita Acara Serah Terima (BAST) setelah dilaporkan perolehannya ke Direktorat Riset dan
Pengabdian kepada Masyarakat.

(6) Berita Acara sebagaimana dimaksud pada ayat 5 wajib dilarnpiri dengan bukti serah terima
barang/alat dari Ketua/Pejabx LPPM kepada mina Pengabdian kepada Masyarakat dan foto
alatlbarang yang diserahkan kepada mitra.

BAB X
DUPLIKASI JUDUL PROPOSAL

Pasal l0

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul-judul proposal yang diajukan pada Program
Pengabdian Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ditemukan adanya duplikasi
dan/atau ditemukan ketidak jujuran/itikad buruk yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah, maka
kegiatan Pengabdian Masyarakat tersebut dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA wajib
melaporkan pada PfIIAK PERTAMA serta mengembalikan dana Pengabdian Masyarakat
yang telah diterima ke Kas Negara serta menyerahkan fotocopy bukti pengembalian ke Kas
Negara kepada PIIIAK PERTAMA

BAB XI
PERSELISTHAN

Pasal 11

(1) Apabila terjadi perselisihan antaraPARA PIHAK dalam pelaksanaan Perjanjian Penugasan ini akan
dilakukan penyelesaian secara musyawarah untuk mencapai mufakat

(2) Apabila tidak tercapai penyeleaian secara musyawarah sebagaimana dimaksud pada ayat (l), maka
penyelesaian dilakukan rnelalui proses hukum yang berlaku dengan memilih domisili hukum di
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.



BAB XII
KEADAAN MEMAKS A (FORCE MAJE A RE)

Pasal 12

(1) PARA PIHAK dibebaskan dari tanggung jawab atas keterlambatan atau kegagalan dalam
memenuhi kewajiban yang dimaksud dalam Perjanjian Penugasan ini yang disebabkan atau
diakibatkan oleh peristiwa ataa kejadian diluar kekuasaan PARA PtrIAI( yang dapat digolongkan
sebagai keadaan memaksa (/brce majeure).

(2) Peristiwa atau kejadian yang dapat digolongkan keadaan memaksa (force majeure) dalam perjanjian
ini adalah bencana alam, wabah penyakit, kebakaran, perang, blokade, peledakarL sabotase, revolusi,
pemberotakan, huru har4 serta adanya tindakan pemerintah dalam bidang ekonomi dan moneter
yang secara nyata berpengaruh terhadap pelaksanaan perjanjian ini.

(3) Apabila terjadi keadaan memaksa (force majeure) maka pihak yang mengalami wajib
memberitahukan kepada pihak lainnya secara tertulis, selambat-lambatnya dalam waktu 7 (tujuh)
hari kerja sejak terjadinya keadaan memaksa (force majeure), disertai dengan bukti-bukti yang sah
dari pihak yang berwajib, dan PARA PIHAK dengan itiftad baik akan segera membicarakan
penyelesaiannya.

BABXIII
PENUTUP

Pasal 13

PIHAK

Said Siregar Muhammad Qorib
NIDN: 0103067503127.200501.1.001

Dr SH.,M.Hum

'4$Lzcf -

N 98303.1.002

(1) Perubahan atau hal-hal yang belum diatur datam Pdanjian Penugasan ini akan diatur kemudian
oleh PARA PIHAK, dan jika dianggap perlu, maka akan dibuat perjanjian tambahan, ditanda
tangani oleh PARA PIHAK dan merupakan b4gian yang tidak terpisahkan dari pe{anjian ini.

(2) Peqanjian Penugasan ini dibuat dan ditandatangani dalam rahgkap 3(tiga), bermeterai cukup, dan
biaya rneterai dibebankan kepada PIHAK KEDUA.
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LAPORAN AKHIR
PENGEMBANGAN USAHA PRODUK INTELEKTUAL KAMPUS

(PPUPIK)
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Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar,MA 0120078004 Anggota
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RINGKASAN

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) sejak tahun 2015
sudahmembentuksebuah observatorium yang diberi nama Observatorium Ilmu Falak
(OIF). Sebagai universitas swasta terkemuka di Medan UMSU sudah memiliki banyak ahli
yang mumpuni di bidang Ilmu Falak yang mampu berkiprah baik di tingkat lokal maupun
nasional. Keterbatasan yang dimiliki membuat belum maksimalnya program yang
diberikan kepada masyarakat, salah satu contoh dimana masih banyak masyarakat hingga
kini belum mengerti esensi penentuan waktu ibadah, penentuan posisi kiblat, pemahaman
tentang astronomi, dll.Menyadari fakta di atas dan guna mendorong percepatan kemajuan
UMSU di bidang Ilmu Falak, maka jalan terbaik yang perlu dilakukan adalah membangun
pengkaderan, pelatihan, penyebaran informasi dan penelitian bidang ini secara profesional
dan simultan, dimana hal ini sebagai bagian dari upaya melahirkan sumber daya manusia
berkualitas, yang mempunyai keunggulan tehnikal, dan siap menjawab berbagai
pertanyaan masyarakat terkait Ilmu Falak.
Tujuan jangka panjang, UMSU memiliki lembaga baru berpeluang memperoleh
pendapatan, membantu menciptakan wirausaha baru yang dikelola dosen dan mahasiswa.
Menyelenggarakan pelatihan ilmu falak yang memadukan khazanah Islam dan Sains
Modern, mengembangkan budaya penelitian intedisipliner yang bermanfaat bagi
kepentingan akademik dan masyarakat, melakukan pengabdian kepada masyarakat untuk
mensosialisasikan dan pendampingan persoalan-persoalan seputar Ilmu Falak, melakukan
kerjasama dengan berbagai pihak dalam bidang Ilmu Falak dan pengembangannya.
Target khusus tahun pertama Lembaga ini akan membina dan memberikan pengetahuan
kepada 3300 orang yang terdiri masyarakat umum, guru-guru, dosen, mahasiswa dan
pelajar, termasuk juga instansi-intansi pemerintah. Target tahun kedualembaga ini
membina 5400 orang. Target tahun ketiga membina 9250. Sasaran pembinaan adalah
masyarakat umum, dosen, Guru-guru,mahasiswa, pelajar, organisasi kemasyarakatan
islam, pengelola mesjid,dll. Investasi yang ada saat ini berupa Ruang kantor (administrasi),
gudang/bengkel, ruang instrument, ruang planetarium, kubah teleskop (2 buah), sliding
roof teleskop. Sumberdaya dosen yang ada di OIF UMSU sudah memadai. Saat ini OIF
UMSU sudah malakukan program pembinaan kepada masyarakat umum, dosen, guru-
guru, mahasiswa, dan pelajarsecara berkesinambungan, yaitu (1) Observasi (pengamatan)
benda-benda langit (bulan, matahari, bintik matahari, nebula, juviter, dll). (2) Pengukuran
arah kiblat (baik di kota Medan maupun luar kota Medan). (3) Pelatihan ilmu falak untuk
Pimpinan Daerah Muhammadiyah. (4) Memberi ceramah kepada masyarakat baik di
medan maupun luar kota medan. (5) Menerima kunjungan sekolah-sekolah, universitas,
dan masyarakat ke OIF UMSU guna mengenal alam semesta, mengenal alat2 astronomi
klasik dan modern, meneropong dengann menggunakan teleskop, dll. (6) Mengadakan
perlombaan dgn tema astronomi ketika ada momen astronomi, milad oif, dll. Kegiatannnya
antara lain: lomba menggambar alam semesta utk tingkat TK-SD, Cerdas cermat astronomi
utk tingkat SLTA, Lomba roket air (SMP), dll. (7). Sosialisasi pengakurasian arah kiblat
ketika momen  rashdul kiblat setiap tgl 28 mei dan 16 juli. Pembinaan ini dilakukan
dengan dua pola yaitu (1) pembinaan dilakukan di OIF UMSU dan (2) Tim OIF UMSU
turun langsung di Lokasi. Teknik pemasaran OIF UMSU ini dimulai dengan sosialisasi
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melalui penyebaran brosur, dan informasi melalui radio, koran, pricing strategi, promotion
strategy, positioning statement. OIF UMSU juga sudah melakukan MoU dengan Majelis
Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sumut, Departemen
Agama, Organisasi Keislaman dan. Modal kerja yang diperkirakan selama 3 tahun Rp.
647.450.000.
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PRAKATA

SyukurAlhamdulillahlaporanakhirinidapatselesaisesuaidengantarget.

Laporan ini selesai berkat dukungan tim PPUPIK yang sangat komit dengan

tugas ini. Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus

(PPUPIK) sangat tepat mendukung Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara pada saat ini mempersiapkan diri menuju world class university. UMSU

sedangmenatalembagaatauunityangmendukungperolehanincomegenerate

bagiUMSU agar bisa lebih mandiri.

Terima kasih kepada Kemenristekdikti, Rektor Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara, Ketua LPPM Umsu, Pegawai dan Staf OIF

UMSU, Staf Keuangan, dan semua pihak yang tidak tersebut namanya dalam

laporan akhir ini. Laporan akhir ini belum mencapai kesempurnaan, masih

terus di sempurnakanpada tahun ke dua dalam kegiatan PPUPIK. Semoga

laporan akhir ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca laporan.

Medan, 11 Nopember 2019

Tim PPUPIK



vi

DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN PENGESAHAN i

RINGKASAN ii

PRAKATA iii

DAFTAR ISI iv

BAB I. PENDAHULUAN 1

BAB II. TARGET DAN LUARAN 10

BAB III. METODE PELAKSANAAN 12

BAB IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 17

BAB V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 19

BAB VI. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 20

BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN 20

DAFTAR PUSTAKA 21

LAMPIRAN-LAMPIRAN 22

1. Lampiran 1. Foto Kegiatan

2. Lampiran 2. MoU



PENDAHULUAN

1.1.Analisi Situasi

Observatorium adalah sebentuk bangunan tempat dimana dilakukan pengamatan

benda-benda langit yang mana pengamatan tersebut tertata, terdata, dan tercatat.

Observatorium sangat identik dengan instrumen-instrumen pencari dan penjejak benda-

benda langit yang beragam, disamping lokasi tempat beradanya yang strategis. Dalam

bahasa Arab, observatorium disebut “al-marshad”,sedangkan dalam bahasa Inggris disebut

“observatory”.

Observatorium adalah warisan sekaligus sumbangan berharga yang dimiliki

peradaban Islam. Menurut Seyyed Hosein Nasr, observatorium merupakan kontribusi

orisinal peradaban Islam. Di lembaga inilah pengembangan astronomi dan ilmu-ilmu

berkaitan berlangsung dengan amat giat.

OIF UMSU adalah salah satu lembaga di UMSU yang bergerak di bidang astronomi

(ilmu falak) yang meliputi observasi dan penelitian benda-benda langit dan pelayanan

kunjungan bagi sekolah-sekolah dan masyarakat umum untuk mengenal alam semesta.

Secara lebih spesifik, OIF UMSU merupakan usaha pelayanandan pembimbingan

(edukasi), pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat, dosen, guru mahasiswa dan

pelajar. Dalam operasionalnya, OIF melaksanakan kegiatan-kegiatannya secara

professional, kreatif, inovatif dan berbasis teknologi. Lebih dari itu, berbagai aktifitas

kegiatan yang dilakukan senantiasa diiringi dengan praktik langsung di lapangan, seperti

penggunaan teleskop, theodolit, jam matahari, simulasi alam semesta, praktik peluncuran

roket air, dan lain-lain.

Dalam lingkup kota Medan, bahkan Sumatera Utara, nyaris belum ada lembaga

yang bergerak di bidang ini. Adapun pembinaan yang dilakukan oleh dinas-dinas

pendidikan maupun Kementerian Agama tentang astronomi(ilmu falak) yang ada selama

ini harus diakui hasilnya masih kurang maksimal dirasakan oleh masyarakat, khsususnya

pelajar. Pembinaan yang dilakukan juga tidak mampu menjangkau semua masyarakat

karena keterbatasan alat (khsusunya teropong) dan dana yang ada di pemerintahan, padahal

jumlah masyarakat yang membutuhkan pengetahuan dan penjelasan tentang astronomi

khususnya yang berkaitan dengan persoalan ibadah sangat banyak dan terus meningkat.



Salah satu contohnya adalah masalah akurasi dan penentuan arah kiblat yang masih sering

terjadi perselisihan di tengah masyarakat, demikian lagi masalah penentuan awal bulan

yang kerap terjadi di Indonesia. Dengan keberadaan OIF setidaknya masyarakat telah

mengerti akar persoalan-persoalan tersebut.

Permasalahan pemahaman masyarakat, guru, mahasiswa, pelajara tentang astronomi

juga sangat kompleks, mulai dari pemahaman dasar sampai kepada proses keilmuannya

secara komprehensif masih sangat kurang disebabkan ketiadaan sarana/fasilitas dan SDM

yang tersedia. Hal ini berimplikasi kepada kurangnya keinginan masyarakat untuk

mendalami dan mengetahui disiplin ilmu falak (astronomi Islam) betapapun manfaat dan

fungsinya sangat signifikan.

Oleh karena itu kehadiran dan keberadaan OIF di Sumatera Utara ini menjadi

alternativebagi masyarakat untuk mengetahui berbagai hal tentang astronomi serta

manfaatnya. Keberadaan dan kehadiran OIF saat ini setidaknya telah memberi wawasan

dan perspektif baru tentang peran lembaga ini yang bukan hanya dalam rangka peningkatan

wawasan keilmuan, namun juga berguna dalam hal ibadah umat Islam.

Segmen Pasar OIF UMSU

a. Segmen Pasar Kampus, sekolah, Guru, Instansi Pemerintah

Jumlah perguruan tinggi di Sumatera Utara sekitar 290 perguruan tinggi negeri dan

swasta dengan jumlah mahasiswa sekitar 200.000 orang. Sekolah Dasar (SD) yang ada

di Sumatera Utara 8968, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) yang ada di

Sumatera Utara 2100 sekolah dan jumlah Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) yang

ada di Sumatera Utara 935 sekolah dan SMK 692 sekolah. Jumlah guru Sekolah Dasar

saja yang ada di Sumatera Utara 114.200, yang dapat menjadi segmen pasar OIF

UMSU. Segmen yang sudah dilakukan yaitu kepada mahasiswa UMSU berjumlah

23.000 orang ditambah sekolah Muhammadiyah disumatera utara berjumlah 154

sekolah.

a. Segmen pasar Khusus

Banyak mesjid masih mengalami kesulitan dalam menentukan arah kiblat,

menentukan waktu sholat, dll. OIF UMSU telah menyiapkan tentor untuk



membantu mesjid dalam menghadapi permasalahan-permasalahan tentang

astronomi.

1.2.Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk OIF UMSU adalah membantu dan meningkatkan

pengetahuan masyarakat, dosen, guru, mahasiswa, pelajar tentang ilmu falak dan

astronomi, melaksanakan pelatihan-pelatihan, workshop, seminar dan

pendampingan secara berkelanjutan sesuai kebutuhan. Pada kegiatan pelatihan OIF

UMSU akan fokus untuk melatih dalam menentukan arah kiblat mesjid. Kegiatan

pelatihan ini akan dilaksanakan secara berkesinambungan.

1.3 Kaitan Produk Dengan Temuan Hasil Penelitian

Pelatihan dan pembinaan dilakukan oleh OIF UMSU sebagai penyelenggara

pembinaan. OIF UMSU juga telah melaksanakan Training Of Trainer (TOT) bagi

dosen Tim OIF UMSU untuk melakukan pembinaan kepada Masyarakat. Proses

pembinaan dilakukan secara professional menggunakan seluruh potensi yang

dimiliki oleh UMSU sesuai kebutuhan masyarakat mitra. Hasil pelatihan atau

pembinaan akan dievaluasi sehingga akan dapat dipetakan peningkatan kemampuan

serta pemahaman masyarakat terhadap ilmu falak.

Program OIF UMSU ini merupakan kumpulan berbagai temuan penelitian

sebelumnya antara lain;

a. Beberapa data penelitian OIF tentang fajar shadiq dikutip oleh tim ISRN
UHAMKA Jakarta, dan dicantumkan dalam buku berjudul “Evaluasi Awal
Waktu Subuh dan Isya” ditulis oleh Prof. Dr. Tono Saksono (GB UHAMKA
Jakarta).

b. Buku (karya OIF): Astronomi Dasar (Hariyadi Putraga, SPd),
c. Wawasan Hadis-Hadis Ru’yah (Dr. Sulidar, MA),
d. Esai-Esai Astronomi Islam (Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar),
e. Observatorium Sejarah dan Fungsinya di Peradaban Islam (Arwin Juli Rakhmadi

Butar-Butar).
f. Kalender Islam; Lokal ke Global, Problem dan Prospek (Arwin Juli Rakhmadi

Butar-Butar).



1.4.Dampak dan Manfaat UsahaOIF UMSU

Dampak kegiatan OIF ini di UMSU adalah memberi dampak semakian

pahamnya dosen tentang ilmu falak.

Manfaat OIF UMSU antara lain :

a) Bagi mahasiswa UMSU akan dapat melaksanakan praktek belajar secara

langsung, sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam menginovasi

pembelajaran. Mahasiswa juga dapat belajar bekerja dan membuka usaha

baru.

b) Bagi dosen UMSU, Unit ini sebagai laboratorium kajian tentang

Pembinaan, pelatihan dan pendampingan tentang Ilmu Falak dan

menyelesaikan masalah pembelajaran. Sekaligus sebagai usaha baru yang

dapat memberi masukan (income generate) pada Perguruan Tinggi.

c) Bagi  sekolah, OIF ini sebagai tempat untuk membantu program sekolah

dalam meningkatkan mutu dan pemahaman guru serta siswa tentang ilmu

falak. OIF ini juga sebagai tempat rujukan bagi sekolah untuk meyelesaikan

permasalahan-permasalahan yang dihadapi sekolah baik guru maupun

siswa tentang ilmu falak.

d) Bagi masyarakat, OIF ini dapat membantu masyarakat meningkatkan

pengetahuan masyarakat tentang ilmu falak, membantu meluruskan arah

kiblat mesjid, dll.

e) Bagi Instansi Pemerintah, OIF ini bisa menjadi mitra pemerintah dalam

menentukan hari besar Islam seperti idul fitri atau idul adha, dll.

f) Bagi Perguruan Tinggi, menjadi tempat pengembangan ilmu khususnya

peningkatan mutu Riset pembelajaran tentang ilmu falak dan income

generate bagi UMSU.

BAB II

TARGET LUARAN

Target luaran selama 3 tahun dijelaskan dalam bentuk tabel 2.1. Jadwal kerja selama 3

tahun ada pada lembar berikut.



Tabel 2.1. Target luaran selama 3 tahun

Komponen
LUARAN

2019 2020 2021
Bahan
Baku

Masyarakat, BKM Mesjid,
Dosen, Guru-guru,
Mahasiswa, pelajar   dari
Kota Medan, Deli Serdang
Kota Binjai. dari Kabupaten
Deli Serdang dan Serdang
Bedagai dengan Jumlah 3300
orang.
1. Program Kunjungan ke

OIF oleh sekolah-
sekolah, kampus guna
menyaksikan simulasi
alam semesta,
pengenalan alat2
astronomi klasik dan
modern, meneropong dgn
menggunakan teleskop,
dll

2. Pengukuran arah kiblat
3. Pelatihan ilmu falak
4. Memberi ceramah

kepada masyarakat.
5. Mengadakan perlombaan

dgn tema astronomi
ketika ada momen
astronomi, milad oif, dll.
Kegiatannnya antara lain:
lomba menggambar alam
semesta utk tingkat TK-
SD, Cerdas cermat
astronomi utk tingkat
SLTA, Lomba roket air
(SMP), dll

6. Konsultasi terkait hal2 yg
berhubungan dgn
astronomi (ilmu falak).

7. Pendampingan/pelatihan
untuk siswa OSN

Masyarakat, BKM Mesjid,
Dosen, Guru-guru,
Mahasiswa, pelajar   dari
Kota Medan, Deli Serdang
Kota Binjai kabupaten
Langkat, Kabupaten
Batubara dengan Jumlah
5400 orang.

1. Program Kunjungan ke
OIF oleh sekolah-
sekolah, kampus guna
menyaksikan simulasi
alam semesta,
pengenalan alat2
astronomi klasik dan
modern, meneropong dgn
menggunakan teleskop,
dll

2. Pengukuran arah kiblat
3. Pelatihan ilmu falak
4. Memberi ceramah

kepada masyarakat.
5. Mengadakan perlombaan

dgn tema astronomi
ketika ada momen
astronomi, milad oif, dll.
Kegiatannnya antara lain:
lomba menggambar alam
semesta utk tingkat TK-
SD, Cerdas cermat
astronomi utk tingkat
SLTA, Lomba roket air
(SMP), dll

6. Konsultasi terkait hal2 yg
berhubungan dgn
astronomi (ilmu falak).

7. Pendampingan/pelatihan
untuk siswa OSN

Masyarakat, BKM Mesjid,
Dosen, Guru-guru,
Mahasiswa, pelajar   dari
Kota Medan, Deli Serdang
Kota Binjai,Kab  Langkat,
Kab Batubara, KabAsahan,
Kota Tanjung Balai, Kab
Tapanuli Selatan, Kota
Padang Sidimpuan,
Kabupaten Karo. dengan
Jumlah 9250 orang.

1. Program Kunjungan ke
OIF oleh sekolah-
sekolah, kampus guna
menyaksikan simulasi
alam semesta,
pengenalan alat2
astronomi klasik dan
modern, meneropong
dgn menggunakan
teleskop, dll

2. Pengukuran arah kiblat
3. Pelatihan ilmu falak
4. Memberi ceramah

kepada masyarakat.
5. Mengadakan perlombaan

dgn tema astronomi
ketika ada momen
astronomi, milad oif, dll.
Kegiatannnya antara
lain: lomba menggambar
alam semesta utk tingkat
TK-SD, Cerdas cermat
astronomi utk tingkat
SLTA, Lomba roket air
(SMP), dll

6. Konsultasi terkait hal2
yg berhubungan dgn
astronomi (ilmu falak).

7. Pendampingan/pelatihan
untuk siswa OSN



Produksi 1.Buku Panduan Kunjungan
ke OIF Umsu tentang
simulasi alam semesta,
alat-alat astronomi,
Teleskop bintang.

2.Buku Panduan
Pengukuran Arah Kiblat.

3.Buku Panduan Pelatihan
Ilmu Falak.

4. Panduan Pendampingan
untuk siswa OSN.

5.Buku panduan
konsultasiilmu falak.

6.Artikel

1. Buku Panduan Kunjungan
ke OIF Umsu tentang
simulasi alam semesta,
alat-alat astronomi,
Teleskop bintang.

2. Buku Panduan
Pengukuran Arah Kiblat.

3. Buku Panduan Pelatihan
Ilmu Falak.

4. Panduan Pendampingan
untuk siswa OSN.

5. Buku panduan
konsultasiilmu falak.

6. Artikel

1. Buku Panduan
Kunjungan ke OIF Umsu
tentang simulasi alam
semesta, alat-alat
astronomi, Teleskop
bintang.

2. Buku Panduan
Pengukuran Arah Kiblat.

3. Buku Panduan Pelatihan
Ilmu Falak.

4. Panduan Pendampingan
untuk siswa OSN.

5. Buku panduan
konsultasiilmu falak

6. Artikel
Proses 1. Pemasaran

2. Pelaksanaan Pelatihan
dan Pendampingan
Kunjungan Masyarakat,
dosen, guru, mahasiswa,
pelajar ke OIF.

3. Pelatihan dan
pendampingan Ilmu Falak

4. Konsultasi permasalahan
yang berkaitan dengan
Ilmu Falak (astronomi).

5. Pelatihan siswa untuk
mengikuti OSN Astronomi

1. Pemasaran
2. Pelaksanaan Pelatihan

dan Pendampingan
Kunjungan Masyarakat,
dosen, guru, mahasiswa,
pelajar ke OIF.

3. Pelatihan dan
pendampingan Ilmu
Falak.

4. Konsultasi permasalahan
yang berkaitan dengan
Ilmu Falak (astronomi).

5. Pelatihan siswa untuk
mengikuti OSN
Astronomi.

1. Pemasaran
2. Pelaksanaan Pelatihan

dan Pendampingan
Kunjungan Masyarakat,
dosen, guru, mahasiswa,
pelajar ke OIF.

3. Pelatihan dan
pendampingan Ilmu
Falak.

4. Konsultasi
permasalahan yang
berkaitan dengan Ilmu
Falak (astronomi).

5. Pelatihan siswa untuk
mengikuti OSN
Astronomi

Manajemen 1. Observatorium Ilmu
Falak Umsu Merupakan
lembaga dari Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara dibawah
Rektor UMSU.

2. Fokus pada pelayanan
bermutu

3. Lebih mengutamakan
teamwork, informasi
terbagi kesemua sekolah,
lebih mengutamakan
pemberdayaan

4. Sistem pengawasan
internal dan eksternal

5. Rancangan Managemen
Mutu

1. Observatorium Ilmu
Falak Umsu Merupakan
lembaga dari Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara dibawah
Rektor UMSU.

2. Fokus pada pelayanan
bermutu

3. Lebih mengutamakan
teamwork, informasi
terbagi kesemua sekolah,
lebih mengutamakan
pemberdayaan

4. Sistem pengawasan
internal dan eksternal

5. Rancangan Managemen

1. Observatorium Ilmu
Falak Umsu Merupakan
lembaga dari Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara dibawah
Rektor UMSU.

2. Fokus pada pelayanan
bermutu

3. Lebih mengutamakan
teamwork, informasi
terbagi kesemua sekolah,
lebih mengutamakan
pemberdayaan

4. Sistem pengawasan
internal dan eksternal

5. Rancangan Managemen



Mutu Mutu

Pemasaran - Teknik pemasaran dengan
sosialisasi pada kepala Dinas
Pendidikan tingkat I dan II
Kabupaten/Kota, organisasi
kemasyarakatan Islam, BKM
Mesjid, Perguruan Tinggi,
dll. penyebaran brosur dan
informasi melalui radio,
koran.Sosialisasi kepada
seluruh sekolah di sumatera
Utara dengan menyurati
kepala sekolah, menyebar
brosur, dll

- MoU antar OIF dengan
kepala dinas tingkat I dan II
Kabupaten/Kota
(developing relationship)

- Pricing Strategi
- Promotion Strategy
- Positioning Statement

- Teknik pemasaran dengan
sosialisasi pada kepala Dinas
Pendidikan tingkat I dan II
Kabupaten/Kota.organisasi
kemasyarakatan Islam, BKM
Mesjid, Perguruan Tinggi,
dll. penyebaran brosur dan
informasi melalui radio,
koran.Sosialisasi kepada
seluruh sekolah di sumatera
Utara dengan menyurati
kepala sekolah, menyebar
brosur, dll

- MoU antar OIF dengan
kepala dinas tingkat I  dan II
Kabupaten/Kota
(developing relationship)

- Pricing Strategi
- Promotion Strategy
- Positioning Statement

- Teknik pemasaran
dengan sosialisasi pada
kepala Dinas Pendidikan
tingkat I dan II
Kabupaten/Kota.organisasi
kemasyarakatan Islam,
BKM Mesjid, Perguruan
Tinggi, dll. penyebaran
brosur dan informasi
melalui radio,
koran.Sosialisasi kepada
seluruh sekolah di
sumatera Utara dengan
menyurati kepala sekolah,
menyebar brosur, dll
- MoU antar OIF
dengan kepala dinas
tingkat I  dan II
Kabupaten/Kota
(developing relationship)

- Pricing Strategi
- Promotion Strategy

Positioning Statement
SDM Ada 1 orang Prof dan 2 orang

doktor bidang astronomi, 5
orang doktor bidang Agama
Islam, 5 orang  doktor bidang
pendidikan, dan 15 orang
tim OIF yang sudah di ToT
dalam melakukan pembinaan
kepada masyarakat. 20 orang
alumni UMSU adalah Ulama
di Kota Medan,
Deliserdang, Binjai, Serdang
Bedagai, Langkat telah dilatih
di OIF UMSU dan 1 org
akuntan, 1 org bidang
IT/programer, 1 orang bidang
penelitian, 1 orang bidang
publikasi dan ada 3 orang tim
Planetarium.

Ada 1 orang Prof dan 2 orang
doktor bidang astronomi, 5
orang doktor bidang Agama
Islam, 5 orang  doktor bidang
pendidikan, dan 15 orang
tim OIF yang sudah di ToT
dalam melakukan pembinaan
kepada masyarakat. 20 orang
alumni UMSU adalah Ulama
di Kota Medan,
Deliserdang, Binjai,
Serdang Bedagai, Langkat
telah dilatih di OIF UMSU
dan 1 org akuntan, 1 org
bidang IT/programer, 1
orang bidang penelitian, 1
orang bidang publikasi dan
ada 3

Ada 1 orang Prof dan 2
orang doktor bidang
astronomi, 5 orang doktor
bidang Agama Islam, 5 orang
doktor bidang pendidikan,
dan 15 orang tim OIF yang
sudah di ToT dalam
melakukan pembinaan
kepada masyarakat. 20
orang alumni UMSU adalah
Ulama
di Kota Medan,
Deliserdang, Binjai, Serdang
Bedagai, Langkat telah
dilatih di OIF UMSU dan 1
org akuntan, 1 org bidang
IT/programer, 1 orang
bidang penelitian, 1 orang
bidang publikasi dan ada 3



Fasilitas  1 Komputer +CPU 2 Unit
 Printer Canon 1Unit
 Printer Laset Jet 1 Unit
 Infokus Benq 1 Unit
Monitor CCTV LG 32 inci

1 Unit
CCTV 1 Unit
Rey Ceiper CCTV 1 Unit
UPS 2 Unit
AC ¾ PK 1 Unit
Meja Staf OIF + Bangku 2

Unit
Meja Wakil Kepala +

Bangku 1 Unit
Meja Diskusi 5 Unit
Bangku Diskusi 8 Unit
 Papan Agenda 1 Unit
White Board 2 Unit
 Loker 3 Unit
Wifi
Dll.

 1 Komputer +CPU 2 Unit
 Printer Canon 1Unit
 Printer Laset Jet 1 Unit
 Infokus Benq 1 Unit
Monitor CCTV LG 32 inci

1 Unit
CCTV 1 Unit
Rey Ceiper CCTV 1 Unit
UPS 2 Unit
AC ¾ PK 1 Unit
Meja Staf OIF + Bangku 2

Unit
Meja Wakil Kepala +

Bangku 1 Unit
Meja Diskusi 5 Unit
Bangku Diskusi 8 Unit
 Papan Agenda 1 Unit
White Board 2 Unit
 Loker 3 Unit
Wifi
Dll.

 1 Komputer +CPU 2 Unit
 Printer Canon 1Unit
 Printer Laset Jet 1 Unit
 Infokus Benq 1 Unit
Monitor CCTV LG 32 inci

1 Unit
CCTV 1 Unit
Rey Ceiper CCTV 1 Unit
UPS 2 Unit
AC ¾ PK 1 Unit
Meja Staf OIF + Bangku 2

Unit
Meja Wakil Kepala +

Bangku 1 Unit
Meja Diskusi 5 Unit
Bangku Diskusi 8 Unit
 Papan Agenda 1 Unit
White Board 2 Unit
 Loker 3 Unit
Wifi,
Dll.

Finansial Gross profit
direncanakan sebesar Rp.
49.450.000

Gross profit
direncanakan sebesar Rp.
61.149.000

Gross profit
direncanakan sebesar Rp.
74.400.000

BAB III

METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan analisis situasi, rencana kegiatan diurai dalam bentuk komponen.

3.1. Bahan Baku

Sumber perolehan peserta pembinaan dan pelatihan adalah dari masyarakat umum,

dosen-dosen perguruan tinggi, BKM Mesjid, Organisasi kemasyarakatan Islam, Guru-guru,

Mahasiswa dan Pelajar yang ada di kabupaten/kota se Sumatera utara.Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara merupakan amal usahanya Muhammadiyah.

Muhammadiyah di Sumatera utara juga memiliki Sekolah mulai dari tingkat TK sampai

SMA. Jumlah sekolah Muhammadiyah di sumatera utara berjumlah 154 sekolah ditambah



TK sebanyak 82 TK. Muhammadiyah memiliki  2 perguruan tinggi dan 3 Sekolah tinggi di

Sumatera Utara. Ini merupakan pasar yang sudah ada dalam pelaksanaan program ini.

Disamping itu OIF Umsu juga sudah melakukan MoU dengan perguruan tinggi

Muhammadiyah di Jawa dalam melakukan pembinaan dan pelatihan.

3.2. Produksi

Jumlah ruangan dan fasilitas yang ada saat ini yaitu 1 ruangan kantor, 1 ruangan

pelatihan kapasitas 40orang, 1 ruangan planetarium untuk pemutaran film, 2 ruangan

bimbingan/konsultasi, 1 rungan pameran alat-alat astronomi modern dan klasik. Kebutuhan

saat ini, tim belum memiliki alat teknologi pendukung pembelajaran seperti e Learning.

alat perekam audio visual, alat-alat sound system, ruangan aula pelatihan yang dapat

menampung peserta lebih banyak beserta laptop untuk mendukung kelancaran pelatihan,

dan jaringan internet untuk e-education. Besarnya nilai investasi yang ada berupa ruangan

dengan luas ± 220 m2 dan peralatan pendukung pembinaan, jika diperhitungkan dengan

nilai sebesar Rp. 80.000.000, sedangkan kebutuhannya yang diperlukan sebesar Rp.

647.450.000 selama 3 tahun.Hasil yang dicapai pada tahun pertama, (1) panduan

pembinaan dan pelatihan; (2) laporan kunjungan ke OIF, Pendampingan dan pelatihan

3300 orang; (3) data mutu dan pengetahuan peserta; (4) peningkatan proses pemahaman

terhadap ilmu falak (astronomi); (5) jumlah sekolah yang menjadi mitra tentang

pengetahuan Ilmu Falak. Hasil yang dicapai pada tahun kedua, (1) perbaikan dan

penajaman panduan dan mutu pelatihan; (2) laporan kunjungan ke OIF, pendampingan

dan pelatihan 5400 orang masyarakat,guru, mahasiswa, pelajar,dll; (3) data mutu dan

pengetahuan peserta; dan (4) peningkatan proses dan pengetahuan tentang ilmu falak; (5)

jumlah ormas, sekolah yang menjadi mitra pengembangan ilmu falak. Hasil yang dicapai

pada tahun ketiga, (1) pemantapan panduan pembinaan dan pelatihan; (2) laporan

kunjungan dan pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 9250 orang masyarakat,

akademisi, guru, mahasiswa, pelajar, dll; (3) pelaksanaan layanan e-educationIlmu Falak,;

dan (4) peningkatan proses dan mutu pemahaman tentang ilmu falak; (5) jumlah

masyarakat, akademisi, guru, mahasiswa, pelajar yang tidak mengetahuai tentang ilmu

falak (astronomi) menurun.

Semua hasil akhir tahun pertama sampai ketiga ditulis dalam bentuk artikel.

3.3. Proses Produksi



Proses produksi dijelaskan per tahun. Proses kerja pada OIF UMSU setelah terjadi

MoU dengan Ormas, Dinas Pendidikan, sekolah,dll dimulai dari pada tahap I:

Menyampaikan panduan dan informasi tentang pembinaan dan pelatihan dan

pendampingan yang berisi materi-materi kunjungan ke OIF, fasilitas, materi pelatihan,

jadwal, dan metode pendampingan. Tahap 2masyarakat, guru, mahasiswa, pelajar yang

ingin menentukan pilihan minat atau lebih memperdalam keilmuan tentang ilmu falak atau

BKM mesjid yang ingin dibantu meluruskan kiblat mesjid, dll akan diberikan gambaran

topik-topik pelatihan yang menjadi kebutuhan utama peserta. Tahap 3 hasil diskusi dengan

kelompok masyarakat, guru, mahasiswa, pelajar menentukan jadwal kunjungan ke OIF dan

topik pelatihan yang akan dilaksanakan yang paling dibutuhkan oleh peserta. Tahap

4Pelaksanaan Kujungan ke OIF, Pelatihan dan pendampingan bagi masyarakat, guru,

mahasiswa, pelajar memahami ilmu falak akan diberikan pendampingan.

Kriteria keberhasilan program, jika pemahaman dan pengetahuan masyarakat

semakin meningkat tentang ilmu falak, mesjid-mesjid memperbaiki arah kiblatnya,

penelitian tentang astronomi semakin meningkat. Jumlah masyarakat, guru, mahasiswa,

pelajaryang ingin tahu tentang perkembangan ilmu astronomi semakin meningkat.

Rencana Kerja Tahun I

Tabel 3.1. Rencana Kerja Tahun I

Tahap1
Panduan

Tahap 2
Pengukuran

Tahap 3
Pelaksana

an
Pelatihan

Tahap 4
Pendampingan

Jumlah
Peserta

Hasil

1 2 3 4 5 6
Menyampaik
an panduan
informasi,
pelatihan dan
pendampingan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar

Pengukuran
dan
pemetaan
pengetahuan
masyarakat
tentang ilmu
falak,
memetakan
arah kiblat
mesjid, dll.

Penerimaan
kunjungan
ke OIF dan
Pelaksanaan
pelatihan
sesuai
kebutuhan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar.

pembimbingan
kepada
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar yang
mengalami
kesulitan
dalam
memahami
ilmu falak.

3300
orang

Proses
pengetahuan
dan
pemahaman
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar
tentang ilmu
falak
(astronomi)
meningkat



Rencana Kerja Tahun II

Tabel 3.2. Rencana Kerja Tahun II

Tahap 1
Panduan

Tahap 2
Pengukuran

Tahap 3
Pelaksanaan
Pelatihan

Tahap 4
Pendampingan

Jumlah
Peserta

Hasil

1 2 3 4 5 6
Menyampaik
an panduan
informasi,
pelatihan dan
pendampingan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar

Pengukuran
dan
pemetaan
pengetahuan
masyarakat
tentang ilmu
falak,
memetakan
arah kiblat
mesjid, dll.

Penerimaan
kunjungan ke
OIF dan
Pelaksanaan
pelatihan
sesuai
kebutuhan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar.

pembimbingan
kepada
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar yang
mengalami
kesulitan dalam
memahami ilmu
falak.

5400
orang

Proses
pengetahuan
dan
pemahaman
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar
tentang ilmu
falak
(astronomi)
meningkat

Rencana Kerja Tahun III

Tabel 3.3. Rencana Kerja Tahun III

Tahap 1
Panduan

Tahap 2
Pengukuran

Tahap 3
Pelaksanaan
Pelatihan

Tahap 4
Pendampingan

Jumlah
Peserta

Hasil

1 2 3 4 5 6
Menyampaik
an panduan
informasi,
pelatihan dan
pendampingan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar

Pengukuran
dan pemetaan
pengetahuan
masyarakat
tentang ilmu
falak,
memetakan
arah kiblat
mesjid, dll.

Penerimaan
kunjungan ke
OIF dan
Pelaksanaan
pelatihan
sesuai
kebutuhan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar.

pembimbingan
kepada
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar yang
mengalami
kesulitan dalam
memahami ilmu
falak.

9250
orang

Proses
pengetahuan
dan
pemahaman
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar
tentang ilmu
falak
(astronomi)
meningkat

Produksi utama PPUPIK ini adalah jasa pelayanan informasi, pelatihan dan

pendampingan masyarakat, dosen, guru, mahasiswa dan pelajar, dalam meningkatkan

pengetahuan dan pemahaman tentang ilmu falak. Untuk melaksanakan program

pelayanan informasi, Pelatihan dan pendampingan dibutuhkan peralatan yang



memadai, seperti ruangan, studio, laptop, LCD, Vidio dll, Secara rinci dapat dilihat

pada lampiran 1 ringkasan anggaran biaya.Nilai investasi yang dibutuhkan untuk

menghasilkan produk PPUPIK ini dapat dilihat pada lampiran 2 aliran kas PPUPIK.

Pemasaran

MoU dengan Dinas Kab/kota,
Ormas Islam, Sekolah, PT, dll

Radio, Koran, brosur,leaflet, dll

Penyusunan Brosur, dan Panduan Pelatihan

Menerima Kunjungan ke OIF dan mengunjungi ormas, sekolah, dinas

Pelatihan Pendampingan

Pemetaan peserta
mitra

Bimbingan Kelompok
masyarakat

Dipetakan Tingkat
pemahaman
masyarakat, guru,
mahasiswa

Pembimbin
gan,pendam
pingan

Lanjut Program Tahun II

Tahun I

Tahun II



Menerima Kunjungan ke OIF dan mengunjungi ormas, sekolah, dinas

Tahun III

Lanjut Program Tahun III

Pelatihan Pendampingan

Perencanaan program

Menyempurnakan panduan dan brosur

Pelatihan Pendampingan Mengukur mutu dan
masalah

Bimbingan Klpok pemetaan

Pelatihan

Pemetaan
mutu

Pendampingan

Buku OIF UMSU

Menerima Kunjungan ke OIF dan mengunjungi ormas, sekolah, dinas



Gambar 3.1. Alur Perencanaan Program

3.4. Manajemen

Monitoring  kegiatan OIF UMSU dilakukan ketua LPPM UMSU, selanjutnya Ketua

LPPM UMSU memonitoring pelaksanaan program OIF yang disusun. Pembukuan

akuntansi OIF menggunakan pencatatan kas masuk dan kas keluar dengan sistem acrual

basis. Pembayaran pajak dilakukan sesuai ketentuan umum perpajakan yang berlaku,

seperti pembelian barang, pembayaran honor, dan lainnya. Pajak dibayar menggunakan

NPWP sesuai ketentuan. Pola manajemen memakai sistem manajemen mutu.

Panduan mutu pelayanan OIF tentang pembinaan, penerimaan kunjungan, pelatihan

dan pendampingan masyarakat, dosen, guru, mahasiswa dan pelajar dan permasalahan

yang dihadapi dalam melaksanakan proses pembinaan. Selain dijadikan pedoman bagi

pengelola dan pelaksana di OIF dalam  pelaksanaan kegiatan operasional harian. Panduan

mutu OIF dijadikan bahan/sumber  informasi yang benar bagi sekolah, masyarakat dan

pihak-pihak yang berkepentingan dengan kegiatan pembinaan guru dan dosen.

Panduan mutu pelayanan tentang pembinaan, pelatihan dan pendampingan

masyarakat, dosen, guru, mahasiswa dan pelajar dijabarkan kembali dalam dokumentasi

sistem mutu yang lebih rinci yaitu Manual Prosedur dimana dijelaskan lebih detail tentang

tata cara pelaksanaan proses-proses yang sudah digambarkan dalam Manual Mutu OIF

yang secara garis besar sesuai dengan ruang lingkup pengelolaan sistem manajemen mutu

LPPM UMSU. Naidu, Babu, Rajendra (2006:50) mengatakan ada 5 prinsip manajemen

mutu yaitu ; (1)  fokus pada pelanggan, (2) dikerjakan dengan benar, (3) komunikasi dan

pendidikan, (4) diukur dan dicatat, (5) dikerjakan bersama. Kelima prinsip ini digunakan

pada kegiatan ini.

Struktur organisasi OIF UMSU seperti pada gambar 3.2 berikut.

Buku dan E-
Learning

Buku dan
E-
Learning

Buku dan
E-Learning



Gambar 3.2. Struktur Organisasi Observatorium Ilmu Falak (OIF) UMSU

3.5. Pemasaran

Perkiraan masyarakat, dosen, guru, mahasiswa dan pelajar yang akan mengikuti

program OIF yaitu Masyarakat umum, Akademis, guru-guru, Mahasiswa, dan Pelajardi

Kota Medan, Kabupaten Deli Serdang, Kota Binjai, Kabupaten Serdang Bedagai, Kota

Tebing Tinggi, Kabupaten Asahan, Kabupaten Karo, Kota Tanjung Balai, Kabupaten

Langkat, Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kota Padang

Sidimpuan. Diprediksi setelah 3 tahun akan menyebar pada Kota/Kabupaten lainnya.

Beberapa teknik pemasaran yang digunakan:

a. Developing relationship, dilakukan dengan menjalin kerjasama OIF UMSU

dengan berbagai lembaga yang saling menguatkan posisi dan saling

mempromosikan sehingga diperoleh kemajuan bersama seperti ; Dinas

Pendidikan,  Yayasan Pendidikan, Organisasi Kemasyarakatan Islam, KKG atau

MGMP Guru, dll

b. Pricing Strategy, dilakukan dengan memberikan diskon bagi peserta yang

berhasil mengajak peserta lain untuk berkunjung ke OIF dan mengikuti Pelatihan

yang disiapkan OIF Umsu.

REKTOR

PENASEHAT

KEPALA

SEKRETARIS

WAKIL KEPALA

BIDANG IT PLANETARIUM PUBLIKASI PENELITIAN



c. Promotion Strategy, metode ini memaksimalkan penggunaan media leaflet,

poster, brosur, artikel, publikasi, spanduk, dan media elektronik seperti

web.oif.umsu

d. Positioning Statement, dilakukan dengan mendayakan staf pemasar memberikan

informasi yang rinci kepada peserta yang datang ke bagian informasi dari OIF.

Tabel 3.4. Harga Jual dan Target Setiap Tahun

No Layanan Harga Layanan Target Pemasaran (Klien)
Tahun I Tahun II Tahun III

1 Kunjungan ke OIF UMSU
a. Pelajar dan mahasiswa Rp. 30.000/orang 2500 4000 7000
b. Dosen/Guru/umum Rp. 30.000/orang 100 300 500

2 Pelatihan Ilmu Falak Rp. 200.000/Peserta 100 200 300

3 Mengisi Ceramah di Mesjid
atau diskusi

Rp. 300.000/sesi 100 200 250

4 Pengukuran Kiblat Mesjid Rp. 150.000/Mesjid 200 300 500
5 Perlombaan Astronomi Rp.   50.000/siswa 200 300 500
6 Pelatihan siswa OSN Rp. 100.000/siswa 100 150 200

Total Klien 3300 5400 9250

3.6. Sumber Daya Manusia

Struktur organisasi OIF UMSU terdiri dari Penasehat dengan pendidikan Profesor, kepala

dan wakil kepala dengan pendidikan Doctor dan 3 orang doktor bidang Agama Islam, 3

orang  doktor bidang pendidikan, dan 15 orang tim OIF yang sudah di ToT dalam

melakukan pembinaan kepada masyarakat. 20 orang alumni UMSU adalah Ulama di Kota

Medan, Deliserdang, Binjai, Serdang Bedagai, Langkat telah dilatih di OIF UMSU dan 1

org akuntan, 1 org bidang IT/programer, 1 orang bidang penelitian, 1 orang bidang

publikasi dan ada 3 orang tim Planetarium serta 5 orang mahasiswa UMSU.

3.7. Fasilitas

Kegiatan OIF UMSU dilaksanakandi gedung Pascasarjana UMSU lantai 4

yang memiliki ruang kantor 1 ruang, ruang rapat, ruang pelatihan, dan ruang Baca 1

ruang. Ruang planetarium 1 ruang, ruang Instrumen alat-alat astronomi 1 ruang.

Denah keseluruhan ruang seperti gambar berikut.



Ruang Kantor OIF UMSU

Ruang Rapat dan Meja Staf Admnistrasi

Ruang Instrumen alat-alat Astronomi



Ruang Planetarium OIF Studio

Gambar Tempat Observasi Kubah Mahdalani OIF UMSU



Gambar Tempat Obserbvasi Kubah Mahdalani OIF UMSU

Gambar Denah Lokasi OIF UMSU

3.8. Finansial

Aliran Kas

Aliran kas OIF Umsu selama 3 tahun, mulai tahun 2019 sampai 2021 dapat dilihat

pada lampiran 2. Aliran kas ini dibuat tanpa kontra investasi dan beberapa asumsi dibuat

sebagai cash-out (expenses), yaitu: (1) nilai modal usaha yang diperoleh dari Dikti dan

UMSU dianggap pinjaman, sehingga terdapat asumsi bank rate tertinggi 25% per tahun

yang digunakan untuk menghitung IRR (Internal Rate of Return); dan (2) depresiasi

dimasukkan sebagai expenses dari investasi atau asset yang diadakan oleh OIF UMSU

karena tidak ada akun kontra asset. Asset awal berupa gedung, izin, peralatan yang sudah

ada saat ini, tidak dimasukkan. Seluruh expenses telah dihitung dimana beban gaji, beban

depresiasi maupun beban lainnya sudah memperhitungkan kondisi sebenarnya.

Perhitungan B/C Ratio, Titik Impas, dan IRR

Dari tabel aliran kas direncanakan nilai penjualan akan mengalami peningkatan dari tahun

ke tahun, demikian pula dengan gross profit.  Hal ini dirangkum pada tabel 3.5.

Keseluruhan aliran kas, perhitungan B/C ratio, titik impas, dan IRR menunjukkan bahwa

OIF UMSU merupakan unit bisnis yangfeasible dan layak untuk dijalankan.

Tabel 3.5. Revenue, Expenses,Gross Profit, dan IRR

No Keterangan 2019 2020 2021



1 Total revenue 185.000.000 228.000.000,- 246.000.000,-
2 Totalexpenses 135.549.988 166.850.004 171.599.996
3 Gross profit 49.450.012 61.149.996 74.400.004
4 Profit/revenue

ratio 26,73% 27% 30,24%

5 IRR 25.17%

Tabel 3.6. IRR (Internal Rate of Return) Selama Tahun 2018 sampai 2020

Tahu
n

Arus Kas DF(23%
)

PV(23%) DF(24%
)

PV(24%) PV(23%)-
PV((24%)

2018 49.450.01
2

0.813 40.202.859,8 0.806 39.856.709.7 346.150,-

2019 61.149.99
6

0.661 40.420.147,4 0.650 39.747.497,4 672.650,-

2020 74.400.00
4

0.537 39.952.802,1 0.524 38.985.602.1 967.200,-

Total PV 120.575.809 - 118.589.809,
-

1.986.000
,

Investasi 120.000.000,
-

- 120.000.000,
-

-

NPV 575.809 - -1.410.191 -
IRR 23,29%

BAB IV

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang merupakan amal usaha yang di miliki

oleh Muhammadiyah memiliki peranan dan kontribusi yang sangat besar salah satunya

dalam bidang pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi perkembangan

Muhammadiyah itu sendiri. Dalam kegiatan pengabdianmasyarakat yang dilakukan oleh

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,khususnya pada bidang pengembangan

Muhammadiyah, tentunya tidak terlepasdari peran dan kontribusi Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Masyarakat(LPPM), yang merupakan salah satu lembaga yang dimiliki oleh

UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara.

Setiap tahunnya, berbagai jenis pengabdian masyarakat yang dibuat olehLembaga

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM), melalui programpenelitian dan



pengabdian masyarakat yang didanai oleh Internal UMSU. Telahbanyak Program Kegiatan

Pengembangan Muhammadiyah (PKPM) yang dilakukan.

Selain itu, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)

jugamemberikan kontribusi, memberikan sumbangan saran serta pengawasan kepadapara

dosen dan mahasiswa dalam melakukan pengabdian masyarakat. Dengandemikain maka

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara melalui LembagaPenelitian dan Pengabdian

Masyarakat (LPPM) memiliki sumber daya manusia(SDM) yang memiliki kompetensi

baik untuk dapat mentransfer ilmu pengetahuandan ketrampilan yang dimilki sehingga

rencana program ini akan berhasil.Dalam menyelesaikan problematika yang dihadapi oleh

mitra tersebutmaka diperlukan kepakaran dalam bidang ilmu tertentu.

Adapun kepakaran yangdibutuhkan dalam menyelesaikan problematika yang

dihadapi oleh mitra tersebutadalah: Pertama, Kepakaran dalam bidang ilmu Astronomi dan

Fiqih. Hal ini tentunya sangat dibutuhkan, sebab dari hasil survey dan wawancara dengan

ketua Cabang Muhammadiyah Medan Denai, bahwa banyak masyarakat atau warga

Muhammadiyah yang berdomisili di lingkungan Cabang Muhammadiyah Medan Denai

tidak memiliki pengetahuan khususnya terkait masalah pengakurasian arah kiblat, hal ini

terbukti banyaknya Masjid di lingkungan tersebut yang arah kiblatnya belum tepat

menghadap Kakbah. Tentunya pengetahuan tentang kewajiban menghadap kiblat ketika

salat, dan keahlian dalam mengakurasikan arah kiblat ini harus ditularkan kepada

masyarakat terutama kepada warga Cabang Muhammadiyah Medan Denai. Untuk itu

keahlian dalam bidang ilmu Astronomidan Fiqih sangat dibutuhkan oleh masyarakat

terutama kepada warga CabangMuhammadiyah Medan Denai.Kedua, Kepakaran

menggunakan media. Dalam mengakurasikan arahkiblat telah banyak bermunculan alat-

alat ataupun media yang dapat membantuuntuk mengakurasikan arah kiblat, baik alat yang

sifatnya teknologis maupun alatyang sifatnya tradisional. Keahlian dalam menggunakan

alat-alat astronomi tersebut untuk mengakurasikan arah kiblat sungguh sangat diperlukan,

sebab jika tidak mengerti menggunakan alat tersebut maka hasil yang akurat tidak akan di

dapatkan dalam mengakurasikan arah kiblat. Untuk itu penting kiranya keahliandalam

menggunakan media atau alat yang dapat digunakan untuk mengakurasikanarah kiblat.

Adapun yang menjadi tenaga ahli pada OIF UMSU seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.1. Tenaga Ahli PPUPIK OIF UMSU



No Nama Jabatan Keahlian Sertikat Pendidikan

1 Dr. Arwin Juli
Rakhmadi Butar-
Butar, MA

KepalaOIF
UMSU

Astronomi,
Filologi

V S-3

2 DR. Muhammad
Qorib, MA

Wakil Kepala
OIF UMSU

Filsafat V S-3

3 Dr. Sulidar, MA Wakil Kep
OIF UMSU

Hadis V S-3

4 Hasrian Rudi
Setiawan, MPd.I,
S.Kom

Bidang IT IT,
Komputer

V S-2

5 Marataon Ritongam,
SPd.I

Sekretaris Manajemen V S-1

6. Muhammad
Hidayat, SPd

Bidang
Publik

Publikasi
hasil

observasi

V S-1

7 Sri Pita, SPd Tim
Planetarium

Pelayanan
kunjungan
sekolah-
sekolah

V S-1

8 Widiyanti Puji
Hastuti, SPd

Tim
Planetarium

Pelayanan
kunjungan
sekolah-
sekolah

V S-1

9 Khairul Bariyah, SPd Tim
Planetarium

Pelayanan
kunjungan
sekolah-
sekolah

V S-1

10 Abu Yazid Raisal,
MPd

Bidang
Penelitian

Penelitian
Benda-
Benda
Langit,

operasional
alat-alat

astronomi

V S-2

11 Prof. Dr. Nawir
Yuslem, MA

Pembina Hadis dan
Usul Fiqh

V S-3

12 Gunawan, MPd.I Pembina Hadis dan
Pendidikan

Islam

V S-2

13 Zailani, MA Pendidikan
Agama

Programer V S-2

14 Radiman, SE., M.Si Ekonomi Manajemen,
Akuntan

V S-2

15 Amrizal,S.Si., M.Pd Tenaga Ahli Teknologi
Pendidikan

V S-2



BAB V

HASIL YANG DICAPAI

Adapun hasil yang dicapai dalam pelaksanaan program PPUPIK ini adalah :

1. Pelaksanaan Koordinasi

Kegiatan ini dilaksanakan untuk menjalin komunikasi dan koordinasi dengan semua

pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan PPUPIK ini. Adapun koordinasi

yang dilakukan yaitu kepada Ketua LPPM UMSU, Staf dan Pegawai OIF UMSU,

bagian keuangan UMSU. Rapat koordinasi juga dilakukan kepada seluruh Tim

PPUPIK. Rapat tim ini bertujuan untuk pembagian tugas dalam penyusunan buku

panduan pelaksanaan PPUPIK dan modul pelatihan PPUPIK.

2. Penyusunan Buku Panduan dan Modul Pelatihan.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini diharapkan bisa melibatkan semua potensi dosen

yang ada di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Tahun pertama ini

program PPUPIK fokus kepada 6 program yaitu :

1. Kunjungan ke OIF UMSU

2. Pelatihan ilmu Falak

3. Mengisi Ceramah di Mesjid/Diskusi

4. Pengukuran Kiblat Mesjid

5. Perlombaan Astronomi

6. Pelatihan Siswa OSN

Sebelum pelaksanaan program dilaksanakan seluruh Tim PPUPIK terlebih dahulu

mempersiapkan buku panduan pelaksanaan pelatihan sebagai pegangan Instruktur.

Setelah itu tim akan bekerja untuk menyusun modul pelatihan yang akan

direncanakan. Alhamdulillah, perencanaan dalam penyusunan buku panduan dan

modul pelatihan sudah dapat diselesaikan. Disamping buku dan modul, tim



PPUPIK juga mempersiapkan brosur sebagai media informasi yang akan

disebarkan kesekolah-sekolah.

3. Sosialisasi Program ke Civitas Akademika UMSU

Sosialisasi program pertama sekali dilaksanakan di Lingkungan civitas akademika

UMSU, dimana OIF UMSU mengundang dosen dari setiap fakultas untuk

mengikuti program PPUPIK ini. Tujuan kegiatan ini adalah untuk melibatkan

seluruh potensi dosen yang ada, mungkin selama ini pelatihan yang dilakukan oleh

dosen-dosen Umsu sebatas pelatihan pribadi yang di Undang oleh sekolah, dengan

adanya program ini diharapkan seluruh pelatihan yang melibatkan dosen umsu akan

bisa dilegalisasi dan pelatihan tersebut akan menjadi pengabdian bagi dosen sebagai

penerapan tri dharma perguruan tinggi.

4. Sosialisasi Kesekolah /ormas

Program sosialisasi ini dilaksanakan dengan cara :

1. Mengumpulkan guru-guru lintas sekolah dan melaksanakan kegiatan sosialisasi

bersama Kepala sekolah dan KaUPT. Kegiatan ini sudah dilaksanakan kepada

guru-guru di Kota Medan, kepada guru-guru Muhammadiya, kepada Guru-guru

SD di Kabupaten Serdang Bedagai.

2. Sosialisasi yang dilakukan dengan melakukan kunjungan langsung kesekolah

dan ormas islam sembari menjelaskan program-program yang akan

dilaksanakan oleh Tim PPUPIK. Sosialisasi ini dilaksanakan secara

berkesinambungan.

3. Membagikan brosur dan poster pada kegiatan-kegiatan seminar ilmiah yang

dilaksanakan di UMSU, kepada masyarakat dan di Dinas Pendidikan

Kabupaten/Kota.

4. Sosialisasi dilakukan kepada mahasiswa Umsu baik yang masih aktif maupun

yang sudah semester akhir.

5. Sosialisasi dan MoU ke Dinas Pendidikan

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mendapatkan dukungan dari Pemerintah

Kabupaten/Kota terutama dinas pendidikan dalam mensukseskan program PPUPIK

ini. Rektor UMSU sesungguhnya sudah menjalin kerjasama dengan hampir seluruh

Kabupaten / Kota yang ada di Sumatera Utara dalam peningkatan kualitas

pendidikan. Oleh karena itu dengan adanya OIF UMSU ini diharapkan dapat



mendukung program-program universitas untuk meberikan peran nyata kepada

masyarakat terutama dalam memberikan pengetahuan tentang ilmu falak.

Pencapaian Target Usaha

Hasil yang dicapai pada tahun 2019hampir mencapai target.Antusiasnya

masyarakat berkunjung ke OIF umsu merupakan bukti tingginya minat masyarakt untuk

mengetahui tentang ilmu astronomi.

Tabel 5.2. Rekapitulasi kegiatan OIF yang sudah dijalankan

N
O

Kegiatan Jumlah
peserta

Jenis Kegiatan keterangan

1 Kunjungan
ke OIF
Umsu

4693orang Menerima kunjungan ke OIF Berkesinambungan

2 Pelatihan
ilmu falak

20 orang Pendampingan Lagi berlangsung
berkesinambungan

3 Mengisi
Ceramah
dimesjid

70 orang Sosialisasi program dan
memberikan pengetahuan
tentang astronomi

berkesinambungan

4 Pengukuran
kiblat mesjid

90 orang Mengukur kiblat mesjid berkesinambungan

5 Perlombaan
astronomi

20 orang Lomba Akan dilaksanakan
bulan oktober

6 Pelatihan
Siswa OSN

15 orang Pendampingan dan
pembimbingan

Berkesinambungan

a.PencapaianTargetDilihatDariSegiFinansial

N
O

Kegiatan Jumlah
peserta

Total Income Jumlah



1 Kunjungan
ke OIF
Umsu

Pelajar =
4875orang
Mahasiswa
: 251 orang
Umum : 52

orang

Pelajar 15000/orang
Mahasiswa 25000/orang
Umum 35000

Pelajar : 73.125.000
Mahasiswa :

6.275.000
Umum : 1.820.000

2 Pelatihan
ilmu falak

20 orang 200000/orang 4000000

3 Mengisi
Ceramah
dimesjid

30 orang 250000/sesi 7500000

4 Pengukuran
kiblat mesjid

30 mesjid 150000/mesjid 4500000

5 Perlombaan
astronomi

20 orang 50000/siswa 1000000

6 Pelatihan
Siswa OSN

15 orang 100000/siswa 1500000

TOTAL 99.720.000

SelanjutnyaTimmenghitungrekapitulasipendapatanOIF UMSU yang

berasaldari pelaksanaanprogram sampaibulanAgustus Tahun2019sebesar Rp.

99.720.000. Selama pelaksanaan program berjalan tim memerlukan biaya

fotocopi, cetak modul pelatihan, foto dokumentasi,

konsumsi,kertas,tinta,printer,materai,ATKlainnya.Adapunrekapitulasipengelua

ran OIF sampai bulan NopemberTahun 2019 sebesar Rp. 52.800.000. Sehingga

keuntungansementarayangdiperolehOIF padaTahun2019sebesarRp.46.920.000,-.

Keseluruhan aliran kas, perhitungan B/C ratio, titik impas, dan IRR

menunjukkan bahwa OIF merupakan unit bisnis yang feasible dan layak untuk

dijalankan.Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.3 bahwa capaian

sementara tahun

2019TotalRevenue,Expenses,GrossProfit,danOperatingProfitMarginmelebihid

aritarget.

Tabel 5.3. Operating Profit Margin Tahun 2019



No Keterangan Target 2019 Capaian 2019
1 Total revenue 186.500.000 99.720.000
2 Total expenses 135.550.000 52.800.000
3 Gross profit 50.550.000 46.920.000
4 Operating profit margin 23.54% 42.48 %

Target laba kotor/gross profit Tahun 2019 sebesar Rp 50.550.000,-

ternyata capaian sampai dengan bulan Nopemberyaitu Rp 99.720.000,- artinya

dengan capaian selama 10 bulan telah melebihi target profit meskipun dari

target revenue masih belum memenuhi target. Tercapainya target Gross Profit

pada tahun berjalan karena dilakukan efisiensi cost sehingga profit dapat

tercapai meski pendapatan masih rendah. Operating profit margin target

12.54%  ternyata capaian pada bulan agustus 2019 adalah sebesar 42,48%

berarti capaian lebih besar dari target, dengan catatan nilai profit margin dapat

turun dengan meningkatnya beban (expense) pada sisa tahun berjalan 2019.

Data ini menunjukkan arti bahwa OIF Umsu ini berjalan dengan baik dan dapat

dilanjutkan. Selanjutnya Internal Rate of Return (IRR) tidak dapat dibuat

karena aktivitas OIF belum lebih satu tahun, sedangkan untuk menyusun IRR

dibutuhkan data arus kas keuangan minimal 2 tahun agar dapat

diperbandingkan dengan kondisi bunga bank tertentu.

Aktivitas OIF umsu tidak semua harus membayar, pelayanan yang

bersifat gratis banyak dilakukan bagi pelajar, mahasiswa dan masyarakat yang

membutuhkan, dan berkunjung ke OIF. Hal ini dilakukan sepenuhnya untuk

membantu pelajar, mahasiswa, masyarakat, guru agar tertarik dengan ilmu

astronomi. Contoh, pada saat sosialisasi, OIF memberikan konsultasi gratis dan

penyuluhan gratis kepada guru, dan mengukur kiblat gratis kepada masyarakat.

kepada pelajar atau mahasiswa memberikan kunjungan secara gratis ke OIF

Umsu, termasuk juga organisasi ke Islaman dan tokoh tokoh masyarakat .

Tabel. Kegiatan PPUPIK Pelayanan Non Profit (Tidak Dikutip Biaya) Tahun
2019

No Jenis Layanan Jumlah
Peserta



1 Menerima Kunjungan Siswa SD, SMP, SMA, Guru-
guru dan mahasiswa

423

2 Memberikan pengarahan tentang dan ceramah tentang OIF 100

3 Memberikan pengarahan dan pembimbingan kepada
mahasiswa tentang ilmu falaq

70

4 Mengukur kiblat mesjid 23

5 Menerima kunjungan atau tamu istimewa 33

TOTAL 703

BAB VI

RENCANA  TAHAPAN BERIKUTNYA

Sisa Tahun 2019 ini model dan caramelaksana pelatihan dan program akan lebih

ditingkatkan. Program kemitraan akan terus ditingkatkan, sehingga kunjungan ke OIF

akan terus meningkat.  Sosialisasi ke  intansi pendidikan, ormas islam, masyarakat umum,

kampus, dll akan terus dilakukan. Sehingga OIF Umsu akan lebih dikenal dimasyarakat.

Disamping itu, web site dan media social OIF terus di matangkan menjadi pusat informasi

kegiatan OIF.

Rencana Kerja Tahun II

Tahap 1
Panduan

Tahap 2
Pengukuran

Tahap 3
Pelaksanaan
Pelatihan

Tahap 4
Pendampingan

Jumlah
Peserta

Hasil

1 2 3 4 5 6



Menyampaik
an panduan
informasi,
pelatihan dan
pendampingan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar

Pengukuran
dan pemetaan
pengetahuan
masyarakat
tentang ilmu
falak,
memetakan
arah kiblat
mesjid, dll.

Penerimaan
kunjungan ke
OIF dan
Pelaksanaan
pelatihan
sesuai
kebutuhan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar.

pembimbingan
kepada
masyarakat,
guru, mahasiswa,
pelajar yang
mengalami
kesulitan dalam
memahami ilmu
falak.

6500
orang

Proses
pengetahuan
dan
pemahaman
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar
tentang ilmu
falak
(astronomi)
meningkat

Target pendapatan yang akan dihasilkan pada Tahun 2020sebanyak Rp

230.000.000,- dengangrossprofityangakandiperolehsebesarRp

110.250.000atauratio

operatingprofitmarginsebesar20.54%.BegitujugatargetuntukIRR,dimanaIRRda

ri

Tahun2019sampai2021sebesar40.35%.TargetIRRuntukTahun2019harusmelebi

h 23.17%denganperencanaanaktivitasyangtelahdisusundiPPUPIK OIF UMSU.

Tahun 2020OIF UMSU semaksimal mungkin memperbanyak intensitas

Kunjungan, sehingga Unit Usaha ini akan lebih berjalan dengan baik.

Dikarenakan kunjungan yang dilaksanakan oleh masyarakat merupakan

income utama.  Tahun 2020OIF UMSU akan megembangkan pembinaan tidak

hanya kepada Siswa sekolah, mahasiswa, guru saja, akan tetapi akan membina

masyarakat/karyawan, pemuda, yang membutuhkan peningkatan kualiatas dan

Sumber daya Manusia tentang ilmu Falaq.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

Ada beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh.

a. Target kunjungan ke OIF sudah tercapai dan terus akan ditingkatkan,

meskipun biaya kunjungan yang ditargetkan, diturunkan sedikit harganya,

untuk menarik minat masyarakat berkunjung ke OIF. Untuk kegiatan

pelatihan sampai laporan akhir ini dibuat belum maksimal karena

ketertarikan terhadap ilmu astronomi ini masih rendah.

b. Capaian laba kotor/gross profit target Rp 50.550.000, ternyata capaian Rp

99.720.000(per Nopember 2019) artinyalebihbesarcapaian,makaOIF

UMSU layakdijadikanunitusaha.



c. Operating profit margin target 23.54%, ternyata capaian 42.48% (per

Nopember 2019), berarti capaian lebih besardari target.

d. Tim PPUPIK pengembang OIF Umsu juga melaksanakan pelayanan gratis

(tidak dipungut biaya), terutama kepada pelajar, mahasiswa dan guru.

e. Hasil capaian non profit yang dilakukan tim PPUPIK tahun 2019, dalam

rangka menjamin keberlanjutan program OIF antara lain: (a) adanya Pusat

Konsultasi astronomi Mahasiswa (b) kunjungan gratis ke OIF Umsu, (c)

adanya tempat diskusi masyarakat, guru, mahasiswa, pelajar dalam

menyelesaikan masalah ilmu falakdan (d) mengukur kiblat masjid.

f. Semua aktivitas di OIF Umsu tidak terlepas dari dukungan pihak Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara berupa ruangan, AC, Komputer, Laptop,

printer, LCD. Jika diperhitungkan bantuan tersebut lebih dari Rp.

30.000.000 seperti yang dipersyaratkanolehaturankegiatanPPUPIK.



2. SARAN

Tim menyampaikan beberapa saran, untuk dapat melaksanakan

pengembangan di OIF ini antara lain:

a. Unit usaha ini sebaiknya mendapat izin pada proses pengelolaan

keuangan secara

mandiriyangmemenuhiaturankeuanganyangberlakupadalembagapemerin

tahan.

b. Penambahan alat-alat astronomi untuk kelancaran pelaksanaan program

OIF.
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RINGKASAN

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) sejak tahun 2015
sudahmembentuksebuah observatorium yang diberi nama Observatorium Ilmu Falak
(OIF). Sebagai universitas swasta terkemuka di Medan UMSU sudah memiliki banyak ahli
yang mumpuni di bidang Ilmu Falak yang mampu berkiprah baik di tingkat lokal maupun
nasional. Keterbatasan yang dimiliki membuat belum maksimalnya program yang
diberikan kepada masyarakat, salah satu contoh dimana masih banyak masyarakat hingga
kini belum mengerti esensi penentuan waktu ibadah, penentuan posisi kiblat, pemahaman
tentang astronomi, dll.Menyadari fakta di atas dan guna mendorong percepatan kemajuan
UMSU di bidang Ilmu Falak, maka jalan terbaik yang perlu dilakukan adalah membangun
pengkaderan, pelatihan, penyebaran informasi dan penelitian bidang ini secara profesional
dan simultan, dimana hal ini sebagai bagian dari upaya melahirkan sumber daya manusia
berkualitas, yang mempunyai keunggulan tehnikal, dan siap menjawab berbagai
pertanyaan masyarakat terkait Ilmu Falak.
Tujuan jangka panjang, UMSU memiliki lembaga baru berpeluang memperoleh
pendapatan, membantu menciptakan wirausaha baru yang dikelola dosen dan mahasiswa.
Menyelenggarakan pelatihan ilmu falak yang memadukan khazanah Islam dan Sains
Modern, mengembangkan budaya penelitian intedisipliner yang bermanfaat bagi
kepentingan akademik dan masyarakat, melakukan pengabdian kepada masyarakat untuk
mensosialisasikan dan pendampingan persoalan-persoalan seputar Ilmu Falak, melakukan
kerjasama dengan berbagai pihak dalam bidang Ilmu Falak dan pengembangannya.
Target khusus tahun pertama Lembaga ini akan membina dan memberikan pengetahuan
kepada 3300 orang yang terdiri masyarakat umum, guru-guru, dosen, mahasiswa dan
pelajar, termasuk juga instansi-intansi pemerintah. Target tahun kedualembaga ini
membina 5400 orang. Target tahun ketiga membina 9250. Sasaran pembinaan adalah
masyarakat umum, dosen, Guru-guru,mahasiswa, pelajar, organisasi kemasyarakatan
islam, pengelola mesjid,dll. Investasi yang ada saat ini berupa Ruang kantor (administrasi),
gudang/bengkel, ruang instrument, ruang planetarium, kubah teleskop (2 buah), sliding
roof teleskop. Sumberdaya dosen yang ada di OIF UMSU sudah memadai. Saat ini OIF
UMSU sudah malakukan program pembinaan kepada masyarakat umum, dosen, guru-
guru, mahasiswa, dan pelajarsecara berkesinambungan, yaitu (1) Observasi (pengamatan)
benda-benda langit (bulan, matahari, bintik matahari, nebula, juviter, dll). (2) Pengukuran
arah kiblat (baik di kota Medan maupun luar kota Medan). (3) Pelatihan ilmu falak untuk
Pimpinan Daerah Muhammadiyah. (4) Memberi ceramah kepada masyarakat baik di
medan maupun luar kota medan. (5) Menerima kunjungan sekolah-sekolah, universitas,
dan masyarakat ke OIF UMSU guna mengenal alam semesta, mengenal alat2 astronomi
klasik dan modern, meneropong dengann menggunakan teleskop, dll. (6) Mengadakan
perlombaan dgn tema astronomi ketika ada momen astronomi, milad oif, dll. Kegiatannnya
antara lain: lomba menggambar alam semesta utk tingkat TK-SD, Cerdas cermat astronomi
utk tingkat SLTA, Lomba roket air (SMP), dll. (7). Sosialisasi pengakurasian arah kiblat
ketika momen  rashdul kiblat setiap tgl 28 mei dan 16 juli. Pembinaan ini dilakukan
dengan dua pola yaitu (1) pembinaan dilakukan di OIF UMSU dan (2) Tim OIF UMSU
turun langsung di Lokasi. Teknik pemasaran OIF UMSU ini dimulai dengan sosialisasi



iv

melalui penyebaran brosur, dan informasi melalui radio, koran, pricing strategi, promotion
strategy, positioning statement. OIF UMSU juga sudah melakukan MoU dengan Majelis
Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sumut, Departemen
Agama, Organisasi Keislaman dan. Modal kerja yang diperkirakan selama 3 tahun Rp.
647.450.000.
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PRAKATA

SyukurAlhamdulillahlaporanakhirinidapatselesaisesuaidengantarget.

Laporan ini selesai berkat dukungan tim PPUPIK yang sangat komit dengan

tugas ini. Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus

(PPUPIK) sangat tepat mendukung Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara pada saat ini mempersiapkan diri menuju world class university. UMSU

sedangmenatalembagaatauunityangmendukungperolehanincomegenerate

bagiUMSU agar bisa lebih mandiri.

Terima kasih kepada Kemenristekdikti, Rektor Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara, Ketua LPPM Umsu, Pegawai dan Staf OIF

UMSU, Staf Keuangan, dan semua pihak yang tidak tersebut namanya dalam

laporan akhir ini. Laporan akhir ini belum mencapai kesempurnaan, masih

terus di sempurnakanpada tahun ke dua dalam kegiatan PPUPIK. Semoga

laporan akhir ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca laporan.

Medan, 11 Nopember 2019

Tim PPUPIK
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PENDAHULUAN

1.1.Analisi Situasi

Observatorium adalah sebentuk bangunan tempat dimana dilakukan pengamatan

benda-benda langit yang mana pengamatan tersebut tertata, terdata, dan tercatat.

Observatorium sangat identik dengan instrumen-instrumen pencari dan penjejak benda-

benda langit yang beragam, disamping lokasi tempat beradanya yang strategis. Dalam

bahasa Arab, observatorium disebut “al-marshad”,sedangkan dalam bahasa Inggris disebut

“observatory”.

Observatorium adalah warisan sekaligus sumbangan berharga yang dimiliki

peradaban Islam. Menurut Seyyed Hosein Nasr, observatorium merupakan kontribusi

orisinal peradaban Islam. Di lembaga inilah pengembangan astronomi dan ilmu-ilmu

berkaitan berlangsung dengan amat giat.

OIF UMSU adalah salah satu lembaga di UMSU yang bergerak di bidang astronomi

(ilmu falak) yang meliputi observasi dan penelitian benda-benda langit dan pelayanan

kunjungan bagi sekolah-sekolah dan masyarakat umum untuk mengenal alam semesta.

Secara lebih spesifik, OIF UMSU merupakan usaha pelayanandan pembimbingan

(edukasi), pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat, dosen, guru mahasiswa dan

pelajar. Dalam operasionalnya, OIF melaksanakan kegiatan-kegiatannya secara

professional, kreatif, inovatif dan berbasis teknologi. Lebih dari itu, berbagai aktifitas

kegiatan yang dilakukan senantiasa diiringi dengan praktik langsung di lapangan, seperti

penggunaan teleskop, theodolit, jam matahari, simulasi alam semesta, praktik peluncuran

roket air, dan lain-lain.

Dalam lingkup kota Medan, bahkan Sumatera Utara, nyaris belum ada lembaga

yang bergerak di bidang ini. Adapun pembinaan yang dilakukan oleh dinas-dinas

pendidikan maupun Kementerian Agama tentang astronomi(ilmu falak) yang ada selama

ini harus diakui hasilnya masih kurang maksimal dirasakan oleh masyarakat, khsususnya

pelajar. Pembinaan yang dilakukan juga tidak mampu menjangkau semua masyarakat

karena keterbatasan alat (khsusunya teropong) dan dana yang ada di pemerintahan, padahal

jumlah masyarakat yang membutuhkan pengetahuan dan penjelasan tentang astronomi

khususnya yang berkaitan dengan persoalan ibadah sangat banyak dan terus meningkat.



Salah satu contohnya adalah masalah akurasi dan penentuan arah kiblat yang masih sering

terjadi perselisihan di tengah masyarakat, demikian lagi masalah penentuan awal bulan

yang kerap terjadi di Indonesia. Dengan keberadaan OIF setidaknya masyarakat telah

mengerti akar persoalan-persoalan tersebut.

Permasalahan pemahaman masyarakat, guru, mahasiswa, pelajara tentang astronomi

juga sangat kompleks, mulai dari pemahaman dasar sampai kepada proses keilmuannya

secara komprehensif masih sangat kurang disebabkan ketiadaan sarana/fasilitas dan SDM

yang tersedia. Hal ini berimplikasi kepada kurangnya keinginan masyarakat untuk

mendalami dan mengetahui disiplin ilmu falak (astronomi Islam) betapapun manfaat dan

fungsinya sangat signifikan.

Oleh karena itu kehadiran dan keberadaan OIF di Sumatera Utara ini menjadi

alternativebagi masyarakat untuk mengetahui berbagai hal tentang astronomi serta

manfaatnya. Keberadaan dan kehadiran OIF saat ini setidaknya telah memberi wawasan

dan perspektif baru tentang peran lembaga ini yang bukan hanya dalam rangka peningkatan

wawasan keilmuan, namun juga berguna dalam hal ibadah umat Islam.

Segmen Pasar OIF UMSU

a. Segmen Pasar Kampus, sekolah, Guru, Instansi Pemerintah

Jumlah perguruan tinggi di Sumatera Utara sekitar 290 perguruan tinggi negeri dan

swasta dengan jumlah mahasiswa sekitar 200.000 orang. Sekolah Dasar (SD) yang ada

di Sumatera Utara 8968, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) yang ada di

Sumatera Utara 2100 sekolah dan jumlah Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) yang

ada di Sumatera Utara 935 sekolah dan SMK 692 sekolah. Jumlah guru Sekolah Dasar

saja yang ada di Sumatera Utara 114.200, yang dapat menjadi segmen pasar OIF

UMSU. Segmen yang sudah dilakukan yaitu kepada mahasiswa UMSU berjumlah

23.000 orang ditambah sekolah Muhammadiyah disumatera utara berjumlah 154

sekolah.

a. Segmen pasar Khusus

Banyak mesjid masih mengalami kesulitan dalam menentukan arah kiblat,

menentukan waktu sholat, dll. OIF UMSU telah menyiapkan tentor untuk



membantu mesjid dalam menghadapi permasalahan-permasalahan tentang

astronomi.

1.2.Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk OIF UMSU adalah membantu dan meningkatkan

pengetahuan masyarakat, dosen, guru, mahasiswa, pelajar tentang ilmu falak dan

astronomi, melaksanakan pelatihan-pelatihan, workshop, seminar dan

pendampingan secara berkelanjutan sesuai kebutuhan. Pada kegiatan pelatihan OIF

UMSU akan fokus untuk melatih dalam menentukan arah kiblat mesjid. Kegiatan

pelatihan ini akan dilaksanakan secara berkesinambungan.

1.3 Kaitan Produk Dengan Temuan Hasil Penelitian

Pelatihan dan pembinaan dilakukan oleh OIF UMSU sebagai penyelenggara

pembinaan. OIF UMSU juga telah melaksanakan Training Of Trainer (TOT) bagi

dosen Tim OIF UMSU untuk melakukan pembinaan kepada Masyarakat. Proses

pembinaan dilakukan secara professional menggunakan seluruh potensi yang

dimiliki oleh UMSU sesuai kebutuhan masyarakat mitra. Hasil pelatihan atau

pembinaan akan dievaluasi sehingga akan dapat dipetakan peningkatan kemampuan

serta pemahaman masyarakat terhadap ilmu falak.

Program OIF UMSU ini merupakan kumpulan berbagai temuan penelitian

sebelumnya antara lain;

a. Beberapa data penelitian OIF tentang fajar shadiq dikutip oleh tim ISRN
UHAMKA Jakarta, dan dicantumkan dalam buku berjudul “Evaluasi Awal
Waktu Subuh dan Isya” ditulis oleh Prof. Dr. Tono Saksono (GB UHAMKA
Jakarta).

b. Buku (karya OIF): Astronomi Dasar (Hariyadi Putraga, SPd),
c. Wawasan Hadis-Hadis Ru’yah (Dr. Sulidar, MA),
d. Esai-Esai Astronomi Islam (Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar),
e. Observatorium Sejarah dan Fungsinya di Peradaban Islam (Arwin Juli Rakhmadi

Butar-Butar).
f. Kalender Islam; Lokal ke Global, Problem dan Prospek (Arwin Juli Rakhmadi

Butar-Butar).



1.4.Dampak dan Manfaat UsahaOIF UMSU

Dampak kegiatan OIF ini di UMSU adalah memberi dampak semakian

pahamnya dosen tentang ilmu falak.

Manfaat OIF UMSU antara lain :

a) Bagi mahasiswa UMSU akan dapat melaksanakan praktek belajar secara

langsung, sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam menginovasi

pembelajaran. Mahasiswa juga dapat belajar bekerja dan membuka usaha

baru.

b) Bagi dosen UMSU, Unit ini sebagai laboratorium kajian tentang

Pembinaan, pelatihan dan pendampingan tentang Ilmu Falak dan

menyelesaikan masalah pembelajaran. Sekaligus sebagai usaha baru yang

dapat memberi masukan (income generate) pada Perguruan Tinggi.

c) Bagi  sekolah, OIF ini sebagai tempat untuk membantu program sekolah

dalam meningkatkan mutu dan pemahaman guru serta siswa tentang ilmu

falak. OIF ini juga sebagai tempat rujukan bagi sekolah untuk meyelesaikan

permasalahan-permasalahan yang dihadapi sekolah baik guru maupun

siswa tentang ilmu falak.

d) Bagi masyarakat, OIF ini dapat membantu masyarakat meningkatkan

pengetahuan masyarakat tentang ilmu falak, membantu meluruskan arah

kiblat mesjid, dll.

e) Bagi Instansi Pemerintah, OIF ini bisa menjadi mitra pemerintah dalam

menentukan hari besar Islam seperti idul fitri atau idul adha, dll.

f) Bagi Perguruan Tinggi, menjadi tempat pengembangan ilmu khususnya

peningkatan mutu Riset pembelajaran tentang ilmu falak dan income

generate bagi UMSU.

BAB II

TARGET LUARAN

Target luaran selama 3 tahun dijelaskan dalam bentuk tabel 2.1. Jadwal kerja selama 3

tahun ada pada lembar berikut.



Tabel 2.1. Target luaran selama 3 tahun

Komponen
LUARAN

2019 2020 2021
Bahan
Baku

Masyarakat, BKM Mesjid,
Dosen, Guru-guru,
Mahasiswa, pelajar   dari
Kota Medan, Deli Serdang
Kota Binjai. dari Kabupaten
Deli Serdang dan Serdang
Bedagai dengan Jumlah 3300
orang.
1. Program Kunjungan ke

OIF oleh sekolah-
sekolah, kampus guna
menyaksikan simulasi
alam semesta,
pengenalan alat2
astronomi klasik dan
modern, meneropong dgn
menggunakan teleskop,
dll

2. Pengukuran arah kiblat
3. Pelatihan ilmu falak
4. Memberi ceramah

kepada masyarakat.
5. Mengadakan perlombaan

dgn tema astronomi
ketika ada momen
astronomi, milad oif, dll.
Kegiatannnya antara lain:
lomba menggambar alam
semesta utk tingkat TK-
SD, Cerdas cermat
astronomi utk tingkat
SLTA, Lomba roket air
(SMP), dll

6. Konsultasi terkait hal2 yg
berhubungan dgn
astronomi (ilmu falak).

7. Pendampingan/pelatihan
untuk siswa OSN

Masyarakat, BKM Mesjid,
Dosen, Guru-guru,
Mahasiswa, pelajar   dari
Kota Medan, Deli Serdang
Kota Binjai kabupaten
Langkat, Kabupaten
Batubara dengan Jumlah
5400 orang.

1. Program Kunjungan ke
OIF oleh sekolah-
sekolah, kampus guna
menyaksikan simulasi
alam semesta,
pengenalan alat2
astronomi klasik dan
modern, meneropong dgn
menggunakan teleskop,
dll

2. Pengukuran arah kiblat
3. Pelatihan ilmu falak
4. Memberi ceramah

kepada masyarakat.
5. Mengadakan perlombaan

dgn tema astronomi
ketika ada momen
astronomi, milad oif, dll.
Kegiatannnya antara lain:
lomba menggambar alam
semesta utk tingkat TK-
SD, Cerdas cermat
astronomi utk tingkat
SLTA, Lomba roket air
(SMP), dll

6. Konsultasi terkait hal2 yg
berhubungan dgn
astronomi (ilmu falak).

7. Pendampingan/pelatihan
untuk siswa OSN

Masyarakat, BKM Mesjid,
Dosen, Guru-guru,
Mahasiswa, pelajar   dari
Kota Medan, Deli Serdang
Kota Binjai,Kab  Langkat,
Kab Batubara, KabAsahan,
Kota Tanjung Balai, Kab
Tapanuli Selatan, Kota
Padang Sidimpuan,
Kabupaten Karo. dengan
Jumlah 9250 orang.

1. Program Kunjungan ke
OIF oleh sekolah-
sekolah, kampus guna
menyaksikan simulasi
alam semesta,
pengenalan alat2
astronomi klasik dan
modern, meneropong
dgn menggunakan
teleskop, dll

2. Pengukuran arah kiblat
3. Pelatihan ilmu falak
4. Memberi ceramah

kepada masyarakat.
5. Mengadakan perlombaan

dgn tema astronomi
ketika ada momen
astronomi, milad oif, dll.
Kegiatannnya antara
lain: lomba menggambar
alam semesta utk tingkat
TK-SD, Cerdas cermat
astronomi utk tingkat
SLTA, Lomba roket air
(SMP), dll

6. Konsultasi terkait hal2
yg berhubungan dgn
astronomi (ilmu falak).

7. Pendampingan/pelatihan
untuk siswa OSN



Produksi 1.Buku Panduan Kunjungan
ke OIF Umsu tentang
simulasi alam semesta,
alat-alat astronomi,
Teleskop bintang.

2.Buku Panduan
Pengukuran Arah Kiblat.

3.Buku Panduan Pelatihan
Ilmu Falak.

4. Panduan Pendampingan
untuk siswa OSN.

5.Buku panduan
konsultasiilmu falak.

6.Artikel

1. Buku Panduan Kunjungan
ke OIF Umsu tentang
simulasi alam semesta,
alat-alat astronomi,
Teleskop bintang.

2. Buku Panduan
Pengukuran Arah Kiblat.

3. Buku Panduan Pelatihan
Ilmu Falak.

4. Panduan Pendampingan
untuk siswa OSN.

5. Buku panduan
konsultasiilmu falak.

6. Artikel

1. Buku Panduan
Kunjungan ke OIF Umsu
tentang simulasi alam
semesta, alat-alat
astronomi, Teleskop
bintang.

2. Buku Panduan
Pengukuran Arah Kiblat.

3. Buku Panduan Pelatihan
Ilmu Falak.

4. Panduan Pendampingan
untuk siswa OSN.

5. Buku panduan
konsultasiilmu falak

6. Artikel
Proses 1. Pemasaran

2. Pelaksanaan Pelatihan
dan Pendampingan
Kunjungan Masyarakat,
dosen, guru, mahasiswa,
pelajar ke OIF.

3. Pelatihan dan
pendampingan Ilmu Falak

4. Konsultasi permasalahan
yang berkaitan dengan
Ilmu Falak (astronomi).

5. Pelatihan siswa untuk
mengikuti OSN Astronomi

1. Pemasaran
2. Pelaksanaan Pelatihan

dan Pendampingan
Kunjungan Masyarakat,
dosen, guru, mahasiswa,
pelajar ke OIF.

3. Pelatihan dan
pendampingan Ilmu
Falak.

4. Konsultasi permasalahan
yang berkaitan dengan
Ilmu Falak (astronomi).

5. Pelatihan siswa untuk
mengikuti OSN
Astronomi.

1. Pemasaran
2. Pelaksanaan Pelatihan

dan Pendampingan
Kunjungan Masyarakat,
dosen, guru, mahasiswa,
pelajar ke OIF.

3. Pelatihan dan
pendampingan Ilmu
Falak.

4. Konsultasi
permasalahan yang
berkaitan dengan Ilmu
Falak (astronomi).

5. Pelatihan siswa untuk
mengikuti OSN
Astronomi

Manajemen 1. Observatorium Ilmu
Falak Umsu Merupakan
lembaga dari Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara dibawah
Rektor UMSU.

2. Fokus pada pelayanan
bermutu

3. Lebih mengutamakan
teamwork, informasi
terbagi kesemua sekolah,
lebih mengutamakan
pemberdayaan

4. Sistem pengawasan
internal dan eksternal

5. Rancangan Managemen
Mutu

1. Observatorium Ilmu
Falak Umsu Merupakan
lembaga dari Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara dibawah
Rektor UMSU.

2. Fokus pada pelayanan
bermutu

3. Lebih mengutamakan
teamwork, informasi
terbagi kesemua sekolah,
lebih mengutamakan
pemberdayaan

4. Sistem pengawasan
internal dan eksternal

5. Rancangan Managemen

1. Observatorium Ilmu
Falak Umsu Merupakan
lembaga dari Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara dibawah
Rektor UMSU.

2. Fokus pada pelayanan
bermutu

3. Lebih mengutamakan
teamwork, informasi
terbagi kesemua sekolah,
lebih mengutamakan
pemberdayaan

4. Sistem pengawasan
internal dan eksternal

5. Rancangan Managemen



Mutu Mutu

Pemasaran - Teknik pemasaran dengan
sosialisasi pada kepala Dinas
Pendidikan tingkat I dan II
Kabupaten/Kota, organisasi
kemasyarakatan Islam, BKM
Mesjid, Perguruan Tinggi,
dll. penyebaran brosur dan
informasi melalui radio,
koran.Sosialisasi kepada
seluruh sekolah di sumatera
Utara dengan menyurati
kepala sekolah, menyebar
brosur, dll

- MoU antar OIF dengan
kepala dinas tingkat I dan II
Kabupaten/Kota
(developing relationship)

- Pricing Strategi
- Promotion Strategy
- Positioning Statement

- Teknik pemasaran dengan
sosialisasi pada kepala Dinas
Pendidikan tingkat I dan II
Kabupaten/Kota.organisasi
kemasyarakatan Islam, BKM
Mesjid, Perguruan Tinggi,
dll. penyebaran brosur dan
informasi melalui radio,
koran.Sosialisasi kepada
seluruh sekolah di sumatera
Utara dengan menyurati
kepala sekolah, menyebar
brosur, dll

- MoU antar OIF dengan
kepala dinas tingkat I  dan II
Kabupaten/Kota
(developing relationship)

- Pricing Strategi
- Promotion Strategy
- Positioning Statement

- Teknik pemasaran
dengan sosialisasi pada
kepala Dinas Pendidikan
tingkat I dan II
Kabupaten/Kota.organisasi
kemasyarakatan Islam,
BKM Mesjid, Perguruan
Tinggi, dll. penyebaran
brosur dan informasi
melalui radio,
koran.Sosialisasi kepada
seluruh sekolah di
sumatera Utara dengan
menyurati kepala sekolah,
menyebar brosur, dll
- MoU antar OIF
dengan kepala dinas
tingkat I  dan II
Kabupaten/Kota
(developing relationship)

- Pricing Strategi
- Promotion Strategy

Positioning Statement
SDM Ada 1 orang Prof dan 2 orang

doktor bidang astronomi, 5
orang doktor bidang Agama
Islam, 5 orang  doktor bidang
pendidikan, dan 15 orang
tim OIF yang sudah di ToT
dalam melakukan pembinaan
kepada masyarakat. 20 orang
alumni UMSU adalah Ulama
di Kota Medan,
Deliserdang, Binjai, Serdang
Bedagai, Langkat telah dilatih
di OIF UMSU dan 1 org
akuntan, 1 org bidang
IT/programer, 1 orang bidang
penelitian, 1 orang bidang
publikasi dan ada 3 orang tim
Planetarium.

Ada 1 orang Prof dan 2 orang
doktor bidang astronomi, 5
orang doktor bidang Agama
Islam, 5 orang  doktor bidang
pendidikan, dan 15 orang
tim OIF yang sudah di ToT
dalam melakukan pembinaan
kepada masyarakat. 20 orang
alumni UMSU adalah Ulama
di Kota Medan,
Deliserdang, Binjai,
Serdang Bedagai, Langkat
telah dilatih di OIF UMSU
dan 1 org akuntan, 1 org
bidang IT/programer, 1
orang bidang penelitian, 1
orang bidang publikasi dan
ada 3

Ada 1 orang Prof dan 2
orang doktor bidang
astronomi, 5 orang doktor
bidang Agama Islam, 5 orang
doktor bidang pendidikan,
dan 15 orang tim OIF yang
sudah di ToT dalam
melakukan pembinaan
kepada masyarakat. 20
orang alumni UMSU adalah
Ulama
di Kota Medan,
Deliserdang, Binjai, Serdang
Bedagai, Langkat telah
dilatih di OIF UMSU dan 1
org akuntan, 1 org bidang
IT/programer, 1 orang
bidang penelitian, 1 orang
bidang publikasi dan ada 3



Fasilitas  1 Komputer +CPU 2 Unit
 Printer Canon 1Unit
 Printer Laset Jet 1 Unit
 Infokus Benq 1 Unit
Monitor CCTV LG 32 inci

1 Unit
CCTV 1 Unit
Rey Ceiper CCTV 1 Unit
UPS 2 Unit
AC ¾ PK 1 Unit
Meja Staf OIF + Bangku 2

Unit
Meja Wakil Kepala +

Bangku 1 Unit
Meja Diskusi 5 Unit
Bangku Diskusi 8 Unit
 Papan Agenda 1 Unit
White Board 2 Unit
 Loker 3 Unit
Wifi
Dll.

 1 Komputer +CPU 2 Unit
 Printer Canon 1Unit
 Printer Laset Jet 1 Unit
 Infokus Benq 1 Unit
Monitor CCTV LG 32 inci

1 Unit
CCTV 1 Unit
Rey Ceiper CCTV 1 Unit
UPS 2 Unit
AC ¾ PK 1 Unit
Meja Staf OIF + Bangku 2

Unit
Meja Wakil Kepala +

Bangku 1 Unit
Meja Diskusi 5 Unit
Bangku Diskusi 8 Unit
 Papan Agenda 1 Unit
White Board 2 Unit
 Loker 3 Unit
Wifi
Dll.

 1 Komputer +CPU 2 Unit
 Printer Canon 1Unit
 Printer Laset Jet 1 Unit
 Infokus Benq 1 Unit
Monitor CCTV LG 32 inci

1 Unit
CCTV 1 Unit
Rey Ceiper CCTV 1 Unit
UPS 2 Unit
AC ¾ PK 1 Unit
Meja Staf OIF + Bangku 2

Unit
Meja Wakil Kepala +

Bangku 1 Unit
Meja Diskusi 5 Unit
Bangku Diskusi 8 Unit
 Papan Agenda 1 Unit
White Board 2 Unit
 Loker 3 Unit
Wifi,
Dll.

Finansial Gross profit
direncanakan sebesar Rp.
49.450.000

Gross profit
direncanakan sebesar Rp.
61.149.000

Gross profit
direncanakan sebesar Rp.
74.400.000

BAB III

METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan analisis situasi, rencana kegiatan diurai dalam bentuk komponen.

3.1. Bahan Baku

Sumber perolehan peserta pembinaan dan pelatihan adalah dari masyarakat umum,

dosen-dosen perguruan tinggi, BKM Mesjid, Organisasi kemasyarakatan Islam, Guru-guru,

Mahasiswa dan Pelajar yang ada di kabupaten/kota se Sumatera utara.Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara merupakan amal usahanya Muhammadiyah.

Muhammadiyah di Sumatera utara juga memiliki Sekolah mulai dari tingkat TK sampai

SMA. Jumlah sekolah Muhammadiyah di sumatera utara berjumlah 154 sekolah ditambah



TK sebanyak 82 TK. Muhammadiyah memiliki  2 perguruan tinggi dan 3 Sekolah tinggi di

Sumatera Utara. Ini merupakan pasar yang sudah ada dalam pelaksanaan program ini.

Disamping itu OIF Umsu juga sudah melakukan MoU dengan perguruan tinggi

Muhammadiyah di Jawa dalam melakukan pembinaan dan pelatihan.

3.2. Produksi

Jumlah ruangan dan fasilitas yang ada saat ini yaitu 1 ruangan kantor, 1 ruangan

pelatihan kapasitas 40orang, 1 ruangan planetarium untuk pemutaran film, 2 ruangan

bimbingan/konsultasi, 1 rungan pameran alat-alat astronomi modern dan klasik. Kebutuhan

saat ini, tim belum memiliki alat teknologi pendukung pembelajaran seperti e Learning.

alat perekam audio visual, alat-alat sound system, ruangan aula pelatihan yang dapat

menampung peserta lebih banyak beserta laptop untuk mendukung kelancaran pelatihan,

dan jaringan internet untuk e-education. Besarnya nilai investasi yang ada berupa ruangan

dengan luas ± 220 m2 dan peralatan pendukung pembinaan, jika diperhitungkan dengan

nilai sebesar Rp. 80.000.000, sedangkan kebutuhannya yang diperlukan sebesar Rp.

647.450.000 selama 3 tahun.Hasil yang dicapai pada tahun pertama, (1) panduan

pembinaan dan pelatihan; (2) laporan kunjungan ke OIF, Pendampingan dan pelatihan

3300 orang; (3) data mutu dan pengetahuan peserta; (4) peningkatan proses pemahaman

terhadap ilmu falak (astronomi); (5) jumlah sekolah yang menjadi mitra tentang

pengetahuan Ilmu Falak. Hasil yang dicapai pada tahun kedua, (1) perbaikan dan

penajaman panduan dan mutu pelatihan; (2) laporan kunjungan ke OIF, pendampingan

dan pelatihan 5400 orang masyarakat,guru, mahasiswa, pelajar,dll; (3) data mutu dan

pengetahuan peserta; dan (4) peningkatan proses dan pengetahuan tentang ilmu falak; (5)

jumlah ormas, sekolah yang menjadi mitra pengembangan ilmu falak. Hasil yang dicapai

pada tahun ketiga, (1) pemantapan panduan pembinaan dan pelatihan; (2) laporan

kunjungan dan pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 9250 orang masyarakat,

akademisi, guru, mahasiswa, pelajar, dll; (3) pelaksanaan layanan e-educationIlmu Falak,;

dan (4) peningkatan proses dan mutu pemahaman tentang ilmu falak; (5) jumlah

masyarakat, akademisi, guru, mahasiswa, pelajar yang tidak mengetahuai tentang ilmu

falak (astronomi) menurun.

Semua hasil akhir tahun pertama sampai ketiga ditulis dalam bentuk artikel.

3.3. Proses Produksi



Proses produksi dijelaskan per tahun. Proses kerja pada OIF UMSU setelah terjadi

MoU dengan Ormas, Dinas Pendidikan, sekolah,dll dimulai dari pada tahap I:

Menyampaikan panduan dan informasi tentang pembinaan dan pelatihan dan

pendampingan yang berisi materi-materi kunjungan ke OIF, fasilitas, materi pelatihan,

jadwal, dan metode pendampingan. Tahap 2masyarakat, guru, mahasiswa, pelajar yang

ingin menentukan pilihan minat atau lebih memperdalam keilmuan tentang ilmu falak atau

BKM mesjid yang ingin dibantu meluruskan kiblat mesjid, dll akan diberikan gambaran

topik-topik pelatihan yang menjadi kebutuhan utama peserta. Tahap 3 hasil diskusi dengan

kelompok masyarakat, guru, mahasiswa, pelajar menentukan jadwal kunjungan ke OIF dan

topik pelatihan yang akan dilaksanakan yang paling dibutuhkan oleh peserta. Tahap

4Pelaksanaan Kujungan ke OIF, Pelatihan dan pendampingan bagi masyarakat, guru,

mahasiswa, pelajar memahami ilmu falak akan diberikan pendampingan.

Kriteria keberhasilan program, jika pemahaman dan pengetahuan masyarakat

semakin meningkat tentang ilmu falak, mesjid-mesjid memperbaiki arah kiblatnya,

penelitian tentang astronomi semakin meningkat. Jumlah masyarakat, guru, mahasiswa,

pelajaryang ingin tahu tentang perkembangan ilmu astronomi semakin meningkat.

Rencana Kerja Tahun I

Tabel 3.1. Rencana Kerja Tahun I

Tahap1
Panduan

Tahap 2
Pengukuran

Tahap 3
Pelaksana

an
Pelatihan

Tahap 4
Pendampingan

Jumlah
Peserta

Hasil

1 2 3 4 5 6
Menyampaik
an panduan
informasi,
pelatihan dan
pendampingan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar

Pengukuran
dan
pemetaan
pengetahuan
masyarakat
tentang ilmu
falak,
memetakan
arah kiblat
mesjid, dll.

Penerimaan
kunjungan
ke OIF dan
Pelaksanaan
pelatihan
sesuai
kebutuhan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar.

pembimbingan
kepada
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar yang
mengalami
kesulitan
dalam
memahami
ilmu falak.

3300
orang

Proses
pengetahuan
dan
pemahaman
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar
tentang ilmu
falak
(astronomi)
meningkat



Rencana Kerja Tahun II

Tabel 3.2. Rencana Kerja Tahun II

Tahap 1
Panduan

Tahap 2
Pengukuran

Tahap 3
Pelaksanaan
Pelatihan

Tahap 4
Pendampingan

Jumlah
Peserta

Hasil

1 2 3 4 5 6
Menyampaik
an panduan
informasi,
pelatihan dan
pendampingan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar

Pengukuran
dan
pemetaan
pengetahuan
masyarakat
tentang ilmu
falak,
memetakan
arah kiblat
mesjid, dll.

Penerimaan
kunjungan ke
OIF dan
Pelaksanaan
pelatihan
sesuai
kebutuhan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar.

pembimbingan
kepada
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar yang
mengalami
kesulitan dalam
memahami ilmu
falak.

5400
orang

Proses
pengetahuan
dan
pemahaman
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar
tentang ilmu
falak
(astronomi)
meningkat

Rencana Kerja Tahun III

Tabel 3.3. Rencana Kerja Tahun III

Tahap 1
Panduan

Tahap 2
Pengukuran

Tahap 3
Pelaksanaan
Pelatihan

Tahap 4
Pendampingan

Jumlah
Peserta

Hasil

1 2 3 4 5 6
Menyampaik
an panduan
informasi,
pelatihan dan
pendampingan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar

Pengukuran
dan pemetaan
pengetahuan
masyarakat
tentang ilmu
falak,
memetakan
arah kiblat
mesjid, dll.

Penerimaan
kunjungan ke
OIF dan
Pelaksanaan
pelatihan
sesuai
kebutuhan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar.

pembimbingan
kepada
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar yang
mengalami
kesulitan dalam
memahami ilmu
falak.

9250
orang

Proses
pengetahuan
dan
pemahaman
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar
tentang ilmu
falak
(astronomi)
meningkat

Produksi utama PPUPIK ini adalah jasa pelayanan informasi, pelatihan dan

pendampingan masyarakat, dosen, guru, mahasiswa dan pelajar, dalam meningkatkan

pengetahuan dan pemahaman tentang ilmu falak. Untuk melaksanakan program

pelayanan informasi, Pelatihan dan pendampingan dibutuhkan peralatan yang



memadai, seperti ruangan, studio, laptop, LCD, Vidio dll, Secara rinci dapat dilihat

pada lampiran 1 ringkasan anggaran biaya.Nilai investasi yang dibutuhkan untuk

menghasilkan produk PPUPIK ini dapat dilihat pada lampiran 2 aliran kas PPUPIK.

Pemasaran

MoU dengan Dinas Kab/kota,
Ormas Islam, Sekolah, PT, dll

Radio, Koran, brosur,leaflet, dll

Penyusunan Brosur, dan Panduan Pelatihan

Menerima Kunjungan ke OIF dan mengunjungi ormas, sekolah, dinas

Pelatihan Pendampingan

Pemetaan peserta
mitra

Bimbingan Kelompok
masyarakat

Dipetakan Tingkat
pemahaman
masyarakat, guru,
mahasiswa

Pembimbin
gan,pendam
pingan

Lanjut Program Tahun II

Tahun I

Tahun II



Menerima Kunjungan ke OIF dan mengunjungi ormas, sekolah, dinas

Tahun III

Lanjut Program Tahun III

Pelatihan Pendampingan

Perencanaan program

Menyempurnakan panduan dan brosur

Pelatihan Pendampingan Mengukur mutu dan
masalah

Bimbingan Klpok pemetaan

Pelatihan

Pemetaan
mutu

Pendampingan

Buku OIF UMSU

Menerima Kunjungan ke OIF dan mengunjungi ormas, sekolah, dinas



Gambar 3.1. Alur Perencanaan Program

3.4. Manajemen

Monitoring  kegiatan OIF UMSU dilakukan ketua LPPM UMSU, selanjutnya Ketua

LPPM UMSU memonitoring pelaksanaan program OIF yang disusun. Pembukuan

akuntansi OIF menggunakan pencatatan kas masuk dan kas keluar dengan sistem acrual

basis. Pembayaran pajak dilakukan sesuai ketentuan umum perpajakan yang berlaku,

seperti pembelian barang, pembayaran honor, dan lainnya. Pajak dibayar menggunakan

NPWP sesuai ketentuan. Pola manajemen memakai sistem manajemen mutu.

Panduan mutu pelayanan OIF tentang pembinaan, penerimaan kunjungan, pelatihan

dan pendampingan masyarakat, dosen, guru, mahasiswa dan pelajar dan permasalahan

yang dihadapi dalam melaksanakan proses pembinaan. Selain dijadikan pedoman bagi

pengelola dan pelaksana di OIF dalam  pelaksanaan kegiatan operasional harian. Panduan

mutu OIF dijadikan bahan/sumber  informasi yang benar bagi sekolah, masyarakat dan

pihak-pihak yang berkepentingan dengan kegiatan pembinaan guru dan dosen.

Panduan mutu pelayanan tentang pembinaan, pelatihan dan pendampingan

masyarakat, dosen, guru, mahasiswa dan pelajar dijabarkan kembali dalam dokumentasi

sistem mutu yang lebih rinci yaitu Manual Prosedur dimana dijelaskan lebih detail tentang

tata cara pelaksanaan proses-proses yang sudah digambarkan dalam Manual Mutu OIF

yang secara garis besar sesuai dengan ruang lingkup pengelolaan sistem manajemen mutu

LPPM UMSU. Naidu, Babu, Rajendra (2006:50) mengatakan ada 5 prinsip manajemen

mutu yaitu ; (1)  fokus pada pelanggan, (2) dikerjakan dengan benar, (3) komunikasi dan

pendidikan, (4) diukur dan dicatat, (5) dikerjakan bersama. Kelima prinsip ini digunakan

pada kegiatan ini.

Struktur organisasi OIF UMSU seperti pada gambar 3.2 berikut.

Buku dan E-
Learning

Buku dan
E-
Learning

Buku dan
E-Learning



Gambar 3.2. Struktur Organisasi Observatorium Ilmu Falak (OIF) UMSU

3.5. Pemasaran

Perkiraan masyarakat, dosen, guru, mahasiswa dan pelajar yang akan mengikuti

program OIF yaitu Masyarakat umum, Akademis, guru-guru, Mahasiswa, dan Pelajardi

Kota Medan, Kabupaten Deli Serdang, Kota Binjai, Kabupaten Serdang Bedagai, Kota

Tebing Tinggi, Kabupaten Asahan, Kabupaten Karo, Kota Tanjung Balai, Kabupaten

Langkat, Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kota Padang

Sidimpuan. Diprediksi setelah 3 tahun akan menyebar pada Kota/Kabupaten lainnya.

Beberapa teknik pemasaran yang digunakan:

a. Developing relationship, dilakukan dengan menjalin kerjasama OIF UMSU

dengan berbagai lembaga yang saling menguatkan posisi dan saling

mempromosikan sehingga diperoleh kemajuan bersama seperti ; Dinas

Pendidikan,  Yayasan Pendidikan, Organisasi Kemasyarakatan Islam, KKG atau

MGMP Guru, dll

b. Pricing Strategy, dilakukan dengan memberikan diskon bagi peserta yang

berhasil mengajak peserta lain untuk berkunjung ke OIF dan mengikuti Pelatihan

yang disiapkan OIF Umsu.

REKTOR

PENASEHAT

KEPALA

SEKRETARIS

WAKIL KEPALA

BIDANG IT PLANETARIUM PUBLIKASI PENELITIAN



c. Promotion Strategy, metode ini memaksimalkan penggunaan media leaflet,

poster, brosur, artikel, publikasi, spanduk, dan media elektronik seperti

web.oif.umsu

d. Positioning Statement, dilakukan dengan mendayakan staf pemasar memberikan

informasi yang rinci kepada peserta yang datang ke bagian informasi dari OIF.

Tabel 3.4. Harga Jual dan Target Setiap Tahun

No Layanan Harga Layanan Target Pemasaran (Klien)
Tahun I Tahun II Tahun III

1 Kunjungan ke OIF UMSU
a. Pelajar dan mahasiswa Rp. 30.000/orang 2500 4000 7000
b. Dosen/Guru/umum Rp. 30.000/orang 100 300 500

2 Pelatihan Ilmu Falak Rp. 200.000/Peserta 100 200 300

3 Mengisi Ceramah di Mesjid
atau diskusi

Rp. 300.000/sesi 100 200 250

4 Pengukuran Kiblat Mesjid Rp. 150.000/Mesjid 200 300 500
5 Perlombaan Astronomi Rp.   50.000/siswa 200 300 500
6 Pelatihan siswa OSN Rp. 100.000/siswa 100 150 200

Total Klien 3300 5400 9250

3.6. Sumber Daya Manusia

Struktur organisasi OIF UMSU terdiri dari Penasehat dengan pendidikan Profesor, kepala

dan wakil kepala dengan pendidikan Doctor dan 3 orang doktor bidang Agama Islam, 3

orang  doktor bidang pendidikan, dan 15 orang tim OIF yang sudah di ToT dalam

melakukan pembinaan kepada masyarakat. 20 orang alumni UMSU adalah Ulama di Kota

Medan, Deliserdang, Binjai, Serdang Bedagai, Langkat telah dilatih di OIF UMSU dan 1

org akuntan, 1 org bidang IT/programer, 1 orang bidang penelitian, 1 orang bidang

publikasi dan ada 3 orang tim Planetarium serta 5 orang mahasiswa UMSU.

3.7. Fasilitas

Kegiatan OIF UMSU dilaksanakandi gedung Pascasarjana UMSU lantai 4

yang memiliki ruang kantor 1 ruang, ruang rapat, ruang pelatihan, dan ruang Baca 1

ruang. Ruang planetarium 1 ruang, ruang Instrumen alat-alat astronomi 1 ruang.

Denah keseluruhan ruang seperti gambar berikut.



Ruang Kantor OIF UMSU

Ruang Rapat dan Meja Staf Admnistrasi

Ruang Instrumen alat-alat Astronomi



Ruang Planetarium OIF Studio

Gambar Tempat Observasi Kubah Mahdalani OIF UMSU



Gambar Tempat Obserbvasi Kubah Mahdalani OIF UMSU

Gambar Denah Lokasi OIF UMSU

3.8. Finansial

Aliran Kas

Aliran kas OIF Umsu selama 3 tahun, mulai tahun 2019 sampai 2021 dapat dilihat

pada lampiran 2. Aliran kas ini dibuat tanpa kontra investasi dan beberapa asumsi dibuat

sebagai cash-out (expenses), yaitu: (1) nilai modal usaha yang diperoleh dari Dikti dan

UMSU dianggap pinjaman, sehingga terdapat asumsi bank rate tertinggi 25% per tahun

yang digunakan untuk menghitung IRR (Internal Rate of Return); dan (2) depresiasi

dimasukkan sebagai expenses dari investasi atau asset yang diadakan oleh OIF UMSU

karena tidak ada akun kontra asset. Asset awal berupa gedung, izin, peralatan yang sudah

ada saat ini, tidak dimasukkan. Seluruh expenses telah dihitung dimana beban gaji, beban

depresiasi maupun beban lainnya sudah memperhitungkan kondisi sebenarnya.

Perhitungan B/C Ratio, Titik Impas, dan IRR

Dari tabel aliran kas direncanakan nilai penjualan akan mengalami peningkatan dari tahun

ke tahun, demikian pula dengan gross profit.  Hal ini dirangkum pada tabel 3.5.

Keseluruhan aliran kas, perhitungan B/C ratio, titik impas, dan IRR menunjukkan bahwa

OIF UMSU merupakan unit bisnis yangfeasible dan layak untuk dijalankan.

Tabel 3.5. Revenue, Expenses,Gross Profit, dan IRR

No Keterangan 2019 2020 2021



1 Total revenue 185.000.000 228.000.000,- 246.000.000,-
2 Totalexpenses 135.549.988 166.850.004 171.599.996
3 Gross profit 49.450.012 61.149.996 74.400.004
4 Profit/revenue

ratio 26,73% 27% 30,24%

5 IRR 25.17%

Tabel 3.6. IRR (Internal Rate of Return) Selama Tahun 2018 sampai 2020

Tahu
n

Arus Kas DF(23%
)

PV(23%) DF(24%
)

PV(24%) PV(23%)-
PV((24%)

2018 49.450.01
2

0.813 40.202.859,8 0.806 39.856.709.7 346.150,-

2019 61.149.99
6

0.661 40.420.147,4 0.650 39.747.497,4 672.650,-

2020 74.400.00
4

0.537 39.952.802,1 0.524 38.985.602.1 967.200,-

Total PV 120.575.809 - 118.589.809,
-

1.986.000
,

Investasi 120.000.000,
-

- 120.000.000,
-

-

NPV 575.809 - -1.410.191 -
IRR 23,29%

BAB IV

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang merupakan amal usaha yang di miliki

oleh Muhammadiyah memiliki peranan dan kontribusi yang sangat besar salah satunya

dalam bidang pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi perkembangan

Muhammadiyah itu sendiri. Dalam kegiatan pengabdianmasyarakat yang dilakukan oleh

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,khususnya pada bidang pengembangan

Muhammadiyah, tentunya tidak terlepasdari peran dan kontribusi Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Masyarakat(LPPM), yang merupakan salah satu lembaga yang dimiliki oleh

UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara.

Setiap tahunnya, berbagai jenis pengabdian masyarakat yang dibuat olehLembaga

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM), melalui programpenelitian dan



pengabdian masyarakat yang didanai oleh Internal UMSU. Telahbanyak Program Kegiatan

Pengembangan Muhammadiyah (PKPM) yang dilakukan.

Selain itu, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)

jugamemberikan kontribusi, memberikan sumbangan saran serta pengawasan kepadapara

dosen dan mahasiswa dalam melakukan pengabdian masyarakat. Dengandemikain maka

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara melalui LembagaPenelitian dan Pengabdian

Masyarakat (LPPM) memiliki sumber daya manusia(SDM) yang memiliki kompetensi

baik untuk dapat mentransfer ilmu pengetahuandan ketrampilan yang dimilki sehingga

rencana program ini akan berhasil.Dalam menyelesaikan problematika yang dihadapi oleh

mitra tersebutmaka diperlukan kepakaran dalam bidang ilmu tertentu.

Adapun kepakaran yangdibutuhkan dalam menyelesaikan problematika yang

dihadapi oleh mitra tersebutadalah: Pertama, Kepakaran dalam bidang ilmu Astronomi dan

Fiqih. Hal ini tentunya sangat dibutuhkan, sebab dari hasil survey dan wawancara dengan

ketua Cabang Muhammadiyah Medan Denai, bahwa banyak masyarakat atau warga

Muhammadiyah yang berdomisili di lingkungan Cabang Muhammadiyah Medan Denai

tidak memiliki pengetahuan khususnya terkait masalah pengakurasian arah kiblat, hal ini

terbukti banyaknya Masjid di lingkungan tersebut yang arah kiblatnya belum tepat

menghadap Kakbah. Tentunya pengetahuan tentang kewajiban menghadap kiblat ketika

salat, dan keahlian dalam mengakurasikan arah kiblat ini harus ditularkan kepada

masyarakat terutama kepada warga Cabang Muhammadiyah Medan Denai. Untuk itu

keahlian dalam bidang ilmu Astronomidan Fiqih sangat dibutuhkan oleh masyarakat

terutama kepada warga CabangMuhammadiyah Medan Denai.Kedua, Kepakaran

menggunakan media. Dalam mengakurasikan arahkiblat telah banyak bermunculan alat-

alat ataupun media yang dapat membantuuntuk mengakurasikan arah kiblat, baik alat yang

sifatnya teknologis maupun alatyang sifatnya tradisional. Keahlian dalam menggunakan

alat-alat astronomi tersebut untuk mengakurasikan arah kiblat sungguh sangat diperlukan,

sebab jika tidak mengerti menggunakan alat tersebut maka hasil yang akurat tidak akan di

dapatkan dalam mengakurasikan arah kiblat. Untuk itu penting kiranya keahliandalam

menggunakan media atau alat yang dapat digunakan untuk mengakurasikanarah kiblat.

Adapun yang menjadi tenaga ahli pada OIF UMSU seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.1. Tenaga Ahli PPUPIK OIF UMSU



No Nama Jabatan Keahlian Sertikat Pendidikan

1 Dr. Arwin Juli
Rakhmadi Butar-
Butar, MA

KepalaOIF
UMSU

Astronomi,
Filologi

V S-3

2 DR. Muhammad
Qorib, MA

Wakil Kepala
OIF UMSU

Filsafat V S-3

3 Dr. Sulidar, MA Wakil Kep
OIF UMSU

Hadis V S-3

4 Hasrian Rudi
Setiawan, MPd.I,
S.Kom

Bidang IT IT,
Komputer

V S-2

5 Marataon Ritongam,
SPd.I

Sekretaris Manajemen V S-1

6. Muhammad
Hidayat, SPd

Bidang
Publik

Publikasi
hasil

observasi

V S-1

7 Sri Pita, SPd Tim
Planetarium

Pelayanan
kunjungan
sekolah-
sekolah

V S-1

8 Widiyanti Puji
Hastuti, SPd

Tim
Planetarium

Pelayanan
kunjungan
sekolah-
sekolah

V S-1

9 Khairul Bariyah, SPd Tim
Planetarium

Pelayanan
kunjungan
sekolah-
sekolah

V S-1

10 Abu Yazid Raisal,
MPd

Bidang
Penelitian

Penelitian
Benda-
Benda
Langit,

operasional
alat-alat

astronomi

V S-2

11 Prof. Dr. Nawir
Yuslem, MA

Pembina Hadis dan
Usul Fiqh

V S-3

12 Gunawan, MPd.I Pembina Hadis dan
Pendidikan

Islam

V S-2

13 Zailani, MA Pendidikan
Agama

Programer V S-2

14 Radiman, SE., M.Si Ekonomi Manajemen,
Akuntan

V S-2

15 Amrizal,S.Si., M.Pd Tenaga Ahli Teknologi
Pendidikan

V S-2



BAB V

HASIL YANG DICAPAI

Adapun hasil yang dicapai dalam pelaksanaan program PPUPIK ini adalah :

1. Pelaksanaan Koordinasi

Kegiatan ini dilaksanakan untuk menjalin komunikasi dan koordinasi dengan semua

pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan PPUPIK ini. Adapun koordinasi

yang dilakukan yaitu kepada Ketua LPPM UMSU, Staf dan Pegawai OIF UMSU,

bagian keuangan UMSU. Rapat koordinasi juga dilakukan kepada seluruh Tim

PPUPIK. Rapat tim ini bertujuan untuk pembagian tugas dalam penyusunan buku

panduan pelaksanaan PPUPIK dan modul pelatihan PPUPIK.

2. Penyusunan Buku Panduan dan Modul Pelatihan.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini diharapkan bisa melibatkan semua potensi dosen

yang ada di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Tahun pertama ini

program PPUPIK fokus kepada 6 program yaitu :

1. Kunjungan ke OIF UMSU

2. Pelatihan ilmu Falak

3. Mengisi Ceramah di Mesjid/Diskusi

4. Pengukuran Kiblat Mesjid

5. Perlombaan Astronomi

6. Pelatihan Siswa OSN

Sebelum pelaksanaan program dilaksanakan seluruh Tim PPUPIK terlebih dahulu

mempersiapkan buku panduan pelaksanaan pelatihan sebagai pegangan Instruktur.

Setelah itu tim akan bekerja untuk menyusun modul pelatihan yang akan

direncanakan. Alhamdulillah, perencanaan dalam penyusunan buku panduan dan

modul pelatihan sudah dapat diselesaikan. Disamping buku dan modul, tim



PPUPIK juga mempersiapkan brosur sebagai media informasi yang akan

disebarkan kesekolah-sekolah.

3. Sosialisasi Program ke Civitas Akademika UMSU

Sosialisasi program pertama sekali dilaksanakan di Lingkungan civitas akademika

UMSU, dimana OIF UMSU mengundang dosen dari setiap fakultas untuk

mengikuti program PPUPIK ini. Tujuan kegiatan ini adalah untuk melibatkan

seluruh potensi dosen yang ada, mungkin selama ini pelatihan yang dilakukan oleh

dosen-dosen Umsu sebatas pelatihan pribadi yang di Undang oleh sekolah, dengan

adanya program ini diharapkan seluruh pelatihan yang melibatkan dosen umsu akan

bisa dilegalisasi dan pelatihan tersebut akan menjadi pengabdian bagi dosen sebagai

penerapan tri dharma perguruan tinggi.

4. Sosialisasi Kesekolah /ormas

Program sosialisasi ini dilaksanakan dengan cara :

1. Mengumpulkan guru-guru lintas sekolah dan melaksanakan kegiatan sosialisasi

bersama Kepala sekolah dan KaUPT. Kegiatan ini sudah dilaksanakan kepada

guru-guru di Kota Medan, kepada guru-guru Muhammadiya, kepada Guru-guru

SD di Kabupaten Serdang Bedagai.

2. Sosialisasi yang dilakukan dengan melakukan kunjungan langsung kesekolah

dan ormas islam sembari menjelaskan program-program yang akan

dilaksanakan oleh Tim PPUPIK. Sosialisasi ini dilaksanakan secara

berkesinambungan.

3. Membagikan brosur dan poster pada kegiatan-kegiatan seminar ilmiah yang

dilaksanakan di UMSU, kepada masyarakat dan di Dinas Pendidikan

Kabupaten/Kota.

4. Sosialisasi dilakukan kepada mahasiswa Umsu baik yang masih aktif maupun

yang sudah semester akhir.

5. Sosialisasi dan MoU ke Dinas Pendidikan

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mendapatkan dukungan dari Pemerintah

Kabupaten/Kota terutama dinas pendidikan dalam mensukseskan program PPUPIK

ini. Rektor UMSU sesungguhnya sudah menjalin kerjasama dengan hampir seluruh

Kabupaten / Kota yang ada di Sumatera Utara dalam peningkatan kualitas

pendidikan. Oleh karena itu dengan adanya OIF UMSU ini diharapkan dapat



mendukung program-program universitas untuk meberikan peran nyata kepada

masyarakat terutama dalam memberikan pengetahuan tentang ilmu falak.

Pencapaian Target Usaha

Hasil yang dicapai pada tahun 2019hampir mencapai target.Antusiasnya

masyarakat berkunjung ke OIF umsu merupakan bukti tingginya minat masyarakt untuk

mengetahui tentang ilmu astronomi.

Tabel 5.2. Rekapitulasi kegiatan OIF yang sudah dijalankan

N
O

Kegiatan Jumlah
peserta

Jenis Kegiatan keterangan

1 Kunjungan
ke OIF
Umsu

4693orang Menerima kunjungan ke OIF Berkesinambungan

2 Pelatihan
ilmu falak

20 orang Pendampingan Lagi berlangsung
berkesinambungan

3 Mengisi
Ceramah
dimesjid

70 orang Sosialisasi program dan
memberikan pengetahuan
tentang astronomi

berkesinambungan

4 Pengukuran
kiblat mesjid

90 orang Mengukur kiblat mesjid berkesinambungan

5 Perlombaan
astronomi

20 orang Lomba Akan dilaksanakan
bulan oktober

6 Pelatihan
Siswa OSN

15 orang Pendampingan dan
pembimbingan

Berkesinambungan

a.PencapaianTargetDilihatDariSegiFinansial

N
O

Kegiatan Jumlah
peserta

Total Income Jumlah



1 Kunjungan
ke OIF
Umsu

Pelajar =
4875orang
Mahasiswa
: 251 orang
Umum : 52

orang

Pelajar 15000/orang
Mahasiswa 25000/orang
Umum 35000

Pelajar : 73.125.000
Mahasiswa :

6.275.000
Umum : 1.820.000

2 Pelatihan
ilmu falak

20 orang 200000/orang 4000000

3 Mengisi
Ceramah
dimesjid

30 orang 250000/sesi 7500000

4 Pengukuran
kiblat mesjid

30 mesjid 150000/mesjid 4500000

5 Perlombaan
astronomi

20 orang 50000/siswa 1000000

6 Pelatihan
Siswa OSN

15 orang 100000/siswa 1500000

TOTAL 99.720.000

SelanjutnyaTimmenghitungrekapitulasipendapatanOIF UMSU yang

berasaldari pelaksanaanprogram sampaibulanAgustus Tahun2019sebesar Rp.

99.720.000. Selama pelaksanaan program berjalan tim memerlukan biaya

fotocopi, cetak modul pelatihan, foto dokumentasi,

konsumsi,kertas,tinta,printer,materai,ATKlainnya.Adapunrekapitulasipengelua

ran OIF sampai bulan NopemberTahun 2019 sebesar Rp. 52.800.000. Sehingga

keuntungansementarayangdiperolehOIF padaTahun2019sebesarRp.46.920.000,-.

Keseluruhan aliran kas, perhitungan B/C ratio, titik impas, dan IRR

menunjukkan bahwa OIF merupakan unit bisnis yang feasible dan layak untuk

dijalankan.Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.3 bahwa capaian

sementara tahun

2019TotalRevenue,Expenses,GrossProfit,danOperatingProfitMarginmelebihid

aritarget.

Tabel 5.3. Operating Profit Margin Tahun 2019



No Keterangan Target 2019 Capaian 2019
1 Total revenue 186.500.000 99.720.000
2 Total expenses 135.550.000 52.800.000
3 Gross profit 50.550.000 46.920.000
4 Operating profit margin 23.54% 42.48 %

Target laba kotor/gross profit Tahun 2019 sebesar Rp 50.550.000,-

ternyata capaian sampai dengan bulan Nopemberyaitu Rp 99.720.000,- artinya

dengan capaian selama 10 bulan telah melebihi target profit meskipun dari

target revenue masih belum memenuhi target. Tercapainya target Gross Profit

pada tahun berjalan karena dilakukan efisiensi cost sehingga profit dapat

tercapai meski pendapatan masih rendah. Operating profit margin target

12.54%  ternyata capaian pada bulan agustus 2019 adalah sebesar 42,48%

berarti capaian lebih besar dari target, dengan catatan nilai profit margin dapat

turun dengan meningkatnya beban (expense) pada sisa tahun berjalan 2019.

Data ini menunjukkan arti bahwa OIF Umsu ini berjalan dengan baik dan dapat

dilanjutkan. Selanjutnya Internal Rate of Return (IRR) tidak dapat dibuat

karena aktivitas OIF belum lebih satu tahun, sedangkan untuk menyusun IRR

dibutuhkan data arus kas keuangan minimal 2 tahun agar dapat

diperbandingkan dengan kondisi bunga bank tertentu.

Aktivitas OIF umsu tidak semua harus membayar, pelayanan yang

bersifat gratis banyak dilakukan bagi pelajar, mahasiswa dan masyarakat yang

membutuhkan, dan berkunjung ke OIF. Hal ini dilakukan sepenuhnya untuk

membantu pelajar, mahasiswa, masyarakat, guru agar tertarik dengan ilmu

astronomi. Contoh, pada saat sosialisasi, OIF memberikan konsultasi gratis dan

penyuluhan gratis kepada guru, dan mengukur kiblat gratis kepada masyarakat.

kepada pelajar atau mahasiswa memberikan kunjungan secara gratis ke OIF

Umsu, termasuk juga organisasi ke Islaman dan tokoh tokoh masyarakat .

Tabel. Kegiatan PPUPIK Pelayanan Non Profit (Tidak Dikutip Biaya) Tahun
2019

No Jenis Layanan Jumlah
Peserta



1 Menerima Kunjungan Siswa SD, SMP, SMA, Guru-
guru dan mahasiswa

423

2 Memberikan pengarahan tentang dan ceramah tentang OIF 100

3 Memberikan pengarahan dan pembimbingan kepada
mahasiswa tentang ilmu falaq

70

4 Mengukur kiblat mesjid 23

5 Menerima kunjungan atau tamu istimewa 33

TOTAL 703

BAB VI

RENCANA  TAHAPAN BERIKUTNYA

Sisa Tahun 2019 ini model dan caramelaksana pelatihan dan program akan lebih

ditingkatkan. Program kemitraan akan terus ditingkatkan, sehingga kunjungan ke OIF

akan terus meningkat.  Sosialisasi ke  intansi pendidikan, ormas islam, masyarakat umum,

kampus, dll akan terus dilakukan. Sehingga OIF Umsu akan lebih dikenal dimasyarakat.

Disamping itu, web site dan media social OIF terus di matangkan menjadi pusat informasi

kegiatan OIF.

Rencana Kerja Tahun II

Tahap 1
Panduan

Tahap 2
Pengukuran

Tahap 3
Pelaksanaan
Pelatihan

Tahap 4
Pendampingan

Jumlah
Peserta

Hasil

1 2 3 4 5 6



Menyampaik
an panduan
informasi,
pelatihan dan
pendampingan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar

Pengukuran
dan pemetaan
pengetahuan
masyarakat
tentang ilmu
falak,
memetakan
arah kiblat
mesjid, dll.

Penerimaan
kunjungan ke
OIF dan
Pelaksanaan
pelatihan
sesuai
kebutuhan
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar.

pembimbingan
kepada
masyarakat,
guru, mahasiswa,
pelajar yang
mengalami
kesulitan dalam
memahami ilmu
falak.

6500
orang

Proses
pengetahuan
dan
pemahaman
masyarakat,
guru,
mahasiswa,
pelajar
tentang ilmu
falak
(astronomi)
meningkat

Target pendapatan yang akan dihasilkan pada Tahun 2020sebanyak Rp

230.000.000,- dengangrossprofityangakandiperolehsebesarRp

110.250.000atauratio

operatingprofitmarginsebesar20.54%.BegitujugatargetuntukIRR,dimanaIRRda

ri

Tahun2019sampai2021sebesar40.35%.TargetIRRuntukTahun2019harusmelebi

h 23.17%denganperencanaanaktivitasyangtelahdisusundiPPUPIK OIF UMSU.

Tahun 2020OIF UMSU semaksimal mungkin memperbanyak intensitas

Kunjungan, sehingga Unit Usaha ini akan lebih berjalan dengan baik.

Dikarenakan kunjungan yang dilaksanakan oleh masyarakat merupakan

income utama.  Tahun 2020OIF UMSU akan megembangkan pembinaan tidak

hanya kepada Siswa sekolah, mahasiswa, guru saja, akan tetapi akan membina

masyarakat/karyawan, pemuda, yang membutuhkan peningkatan kualiatas dan

Sumber daya Manusia tentang ilmu Falaq.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

Ada beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh.

a. Target kunjungan ke OIF sudah tercapai dan terus akan ditingkatkan,

meskipun biaya kunjungan yang ditargetkan, diturunkan sedikit harganya,

untuk menarik minat masyarakat berkunjung ke OIF. Untuk kegiatan

pelatihan sampai laporan akhir ini dibuat belum maksimal karena

ketertarikan terhadap ilmu astronomi ini masih rendah.

b. Capaian laba kotor/gross profit target Rp 50.550.000, ternyata capaian Rp

99.720.000(per Nopember 2019) artinyalebihbesarcapaian,makaOIF

UMSU layakdijadikanunitusaha.



c. Operating profit margin target 23.54%, ternyata capaian 42.48% (per

Nopember 2019), berarti capaian lebih besardari target.

d. Tim PPUPIK pengembang OIF Umsu juga melaksanakan pelayanan gratis

(tidak dipungut biaya), terutama kepada pelajar, mahasiswa dan guru.

e. Hasil capaian non profit yang dilakukan tim PPUPIK tahun 2019, dalam

rangka menjamin keberlanjutan program OIF antara lain: (a) adanya Pusat

Konsultasi astronomi Mahasiswa (b) kunjungan gratis ke OIF Umsu, (c)

adanya tempat diskusi masyarakat, guru, mahasiswa, pelajar dalam

menyelesaikan masalah ilmu falakdan (d) mengukur kiblat masjid.

f. Semua aktivitas di OIF Umsu tidak terlepas dari dukungan pihak Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara berupa ruangan, AC, Komputer, Laptop,

printer, LCD. Jika diperhitungkan bantuan tersebut lebih dari Rp.

30.000.000 seperti yang dipersyaratkanolehaturankegiatanPPUPIK.



2. SARAN

Tim menyampaikan beberapa saran, untuk dapat melaksanakan

pengembangan di OIF ini antara lain:

a. Unit usaha ini sebaiknya mendapat izin pada proses pengelolaan

keuangan secara

mandiriyangmemenuhiaturankeuanganyangberlakupadalembagapemerin

tahan.

b. Penambahan alat-alat astronomi untuk kelancaran pelaksanaan program

OIF.
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